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ABSTRAK

PT Industri Sandang 1 (Persero) merupakan salah satu BUMN yang bergerak
dalam bidang industri tekstil vang memproduksi kain dan benang tenug. Maksud dan
tujuan  penelitian pada PT Industri Sandang 1 (Persero) adalah untuk memperoleh
data-data dan informasi atas akuntansi persediaan vang diterapkan pada perusahaan
dan pengaruhnya terhadap kewajaran laporan keuangan

Dalam rangka penyusunan skripsi ini penulis mengumpulkan data, menganabisis
serta memperoleh  kesimpulan.  Adapun metode yang digunakan penulis dalam
n'l.-l::mpi:r:[:!{:]'l data dan informasi yaitu dengan cara studi pustzks yai, penelitian
dilakukan dengan membaca dan mempelajari teori-teori yang bersangkutan mengenai
masalah akuntansi persediaan. Penulis juga mengpunakan cara studi lapangan yaitu,
penelitian dilaaksanakan dengan meninjeu secara langsung obyek penelitian yaitu PT
Industri Sandang 1 (Persero) yang berlokas: di Teluk Jambe Karawang Jawa Barat

Pada ]:I-.H..l:l. pembahasan, penulis membatasi pembahasan pada satu jenis persediaan
vaimu persediaan bahan baku Ltfapﬁs. Hal ini dimeksudkan agar wjuan yang hendak
dicapai dalam penulisan skripsi in'i. lebih terarah. Persediaan bai‘.:l_an baku kapas dinilai
harga pokoknya dengan menggunakan mmﬂde:‘ MPEP (FIFO). Dan perhitungan
persediaan bahan baku kapas dengan menggunakan metode MPEP (FIFO), diperoleh
persediaan akhir kapas tahun 1999 berikut harga pokok penjualannya. Persediaan akhir
kapas dicantumkan dalam neraca sebesar harga pokoknya. Dengan adanya data
persedipan akhir dan harga pokok penjualan tahun 1999, selanjutnya penulis membuat

laporan harga pokok penjualan dan laporan labe rugi PT Industn Sandang [ (Persero)
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Selun membahas metode penilaian bahan baku kapas dengan menggunakan
metode MPKEP (FIFO), penulis juga melakukan perbandingan dengan menggunakan
metode arus biaya lamayva yaitu metode MTKP (LIFO) dan metode rata-rata {average
method). Dari hasil perbandingan tersebut diperoleh hasil bahwa metode LIFO
menghasilkan laba bersih, total aktiva dan total ekuitas tertinggi. Sedangkan laba
bersih, total aktiva dan total ekuitas terendah dihasilkan dengan menggunakan metode
FIFDY. Metode rata-rata {average method) menghasilkan laba bersih, total aktiva dan
total ekuitas diantara FIFO dan LIFO. Dari analisis serta pembahasan vang telah
dilakukan, penulis memperoleh simpulan bahwa metode arus biaya vang diterapkan
perusahaan yaitu metode MPKP (FIFO) telah disajikan secara wajar dan sesuai dengan
prinsip akuntans yang berlaku umum.

Penulis  menyarankan agar PT Industri Sandang | (Persero), melakukan
pemeriksaan fisik terhadap bahan baku kapas setiap enam bulan , hal ini disebabkan
karena begitu rentannya bahan baku dasar pembuat kain dan benang tenun terhadap
kerusakan akibat subu penyimpanan atsupun pada saat pengiriman bahan baku dan
Juga karena begitu besarnya nilai persediaan bahan baku kapas sehingga saldo secara

pencatatan dan fisik adalah sama, minimal sekecil mungkin perbedasnnya
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BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang Penelitian

Siwasi perekonomian vang stabil dan kondusif sangat dibutubkan untuk
perkembangan dan kemajuan dunia usaha di setinp negara. Adanva jaminan
kelangsungan usaha merupakan acuan bagi suatu usaha untuk dapat senantiasa
menghasilkan seatu produk dan menciptakan movasi-inovasi yang akan
memberikan keuntungan bagi negera tersebut. Tidak seperti halnya dengan
perkembangan perekonomian Indonesia yang terhambat dikarenakan krisis
ckonomi vang melanda negara kita selama kurun waktu empat tahun
belakangan ini

Demikian halnya yang dialami oleh PT Industni Sandang 1 (Persero).
Sebagai salah satu BUMN yang bergerak dalam bidang industri tekstil vang
memproduksi kain dan benang tenun, juga tidak terlepas dari permasalahan
ekibat krisis ekonomi. Permasalahan yang dialami perusahaan ini adalah
mahalnya harga bahan baku yang akan dipergunakan uniuk proses produksi.

Kegiatan utama PT Industri Sandnag I (Persero) adalah memproduks: kain
dan benang tenun, di mana dalam kegiatan produksinya -niaiam hal pengadaan
bakan baku tidak scluruhnya dapat diperoleh dan dalam negeri sehingga
sebagian masih harus didatangkan dari luar negen seperti pengadaan bahan

baku jenis makloon dan juga sparepart untuk mesin-mesin produksi.






Untuk menjaga kontinuitas perusabasn, Persediasn merupakan faktor
penting dalam aktivitas perusahaan. Pengelolaan persediaan yang efektif
seringkali merupskan kunci keberhasilan operasi perusahasn. Persedinan yang
buik adaloh persediaan vang tidak terdalu banyak unk menghindarkan biaya
penyimpanan dan pemelibaraan vang tinggi dan juga tdak terlalu sedikit untuk
menjagn kelongsungan proses produksi,

Persedinan merupakan  akiiva yung sangat penting.  Investasi  dalam
persediaan seringkali merupakan aktiva lancur yang paling besar dalam
perusahoan pabrikasi maupun dagang, dan juga bisa merupakan bagian yang
besur dari total aktiva perusahsan, Sangat penting bagi perusabaan untuk
memantay tingkat persedisan secars cermat untuk membatasi biaya keuangan
dengun menyimpan banyak persediaan,

Dalam banvak hal, persediaan lebil sensitif terhadap banyak fluktuas
bisnis wmum  ketimbang  aktiva  lainnya, Dalam  periode yang makmur,
persedinan dapat segera dijual, dan kuantitas vang ada di tangan mungkin
tampak tidak berlebihan. Tetapi dengan penurunan sedikit saja dalam siklus
bisnis, banyvak jenis persedizan mulai menumpuk dan keusangan merupakan
kemungkinan yang nyata.

Rarcna alasen ini dan lainnya, manajemen secara vital berkepentingan
dalam hal perencansan dan pengendalian persedinan. Salah sam persedinan
vang esensial adalah sistem akuntansi yang akurat dengan eatatan-catatan yang

binsanya ditemukan dalam sistem pencatatan persediaan,
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T Industri Sandang 1 (Persero) melakukan sistern pencatatan dan peniliian
erhadap balan baku kopas untuk dapat menentwkan. nilai dan jumlah dari
persediman yang oda.

Oleh kavena it pemilihan metede pencatatan serta penilain persediaan
vang tepat dan konsistensinya akan menghasilkan kewajamn dalam laporan
Reunngan vang sesuai dengan prinsip akuntansi yang berfaku umum.

Duri latar belakang vang telah penalis kemukakan terlebih dabulu, maka
penulis tevtrik wntk melakukan penelitian lebih Jouby dan menuangkonnys
dalgm bentuk skripsi dengan judul * Tinjauan Atas akuntunsi Persedinan
dan Penearubinya Terhadap Kewajaran Laporan Keuangan =,

Adopun dori latar  beluking  penelitimn ini, penulis menaidentifikasi
permasalaium sebagai berikut
b, Bagaimana akuntonst persedinan yang ditefspkun piada PT Industri Sandang

| {Persern) ?

2. Bagaimana pengaruh melode penilaisn persediaan terhadap laporan laba

rupi pada P'1 Industri Sandang | (Persero) ?

]

3, Bagsimana pencrapan akuntansi persedisan dan pengarubnya terhadap

kewajaran laporan kevangan pada PT Industri Sandnng | (Persero) ?

1,2 Maksud dan Tujuan Pemelitian
iaksid dan wivan perelitian v adalgh untuk mempereleh data-dma dan

informasi vang berhubungan dengan tinjauan aias akuntansi persediaan dan



penearubnya terhadap kewajaran lspovan keuangan sehingga Jdapat dijadikan
beshun penulisan yang dapat diajukan untok penulisan skripsi.

Adapun wjuan dilaksanakannya penelitian ini adalah unwk mengetahu
skuntansi persedisan yang diterapkan pada PT Industri Sandnag 1 (Persero),
pengaruh  metode penilaian terhadup laporan keuangan serin pencrapin
akuntansi persedisan dan pengaruhnya terhadap kewaiaran laporan kevangan

PT Industri Sandnag I (Persero).

1.3 Kegunasn Penclitian

Adapun  Legunaan yvang diborapkan dalam penelitian dan  penyusunan

skripst ind odalah

1) Bagi Penulis
Penelitian ini berguna untuk dapat lebih jauh memahami mengenai
skuntansi  persedinan  dan  pengarubnya terhadap  kewajaran laporan
keuangan serta dapat dijadikan scbagai studi perbandingan antara teori yang
diperoleh dari kulish dan literatur dengan kenyataan yang ada dalam
prakick perusahaan.

2) Bagi Perusahaan
Bagi perusahaan diharapkan dapat menjadi informasi yang berguna dalam
pengambilan keputusan.

3) Bagi Pihak Lainnya



Buagi pihak lainnya atay pembaca diharapkon dapat menambah wawasin
mengenai akuntansi persediaan dan  pengarufinya terhadap kewajaran

laporan keuangan.

1.4 Keranghka Pemikiran

Adanva perbedaan vang  terdapat dolam  akuntansi uniuk  pernsahsan
pabrikasi dengan perusahann dagang. disebahkan oleh adanya perbedaan dalam
sifut operssinya. Ciri pokok perusabaan dagang adnlsh membeli dan menjual
barng daganganuya tanpa mengolah barang yang dibelinva. Dengan kata lain,
perusathuan dagang tiduk melakukan proses produlcsi, sehingea barang vang
dibeli dapat langsung dijual. Operasi perusahaan pabrikasi tidak sesederhana
perusabann dagang karena perusahaan pabrikasi membuat sendiri berang yang
akon dijualnys.

Persediaan pada suatu perusahann pabrikasi dapat dikategoriken dalam tiga
bagian, vaitu persediaan bahan baku, persediaan barang dalam meE; dan
persediaan barang jacdi. Pada ketiga persediaan tersebut harus dilakukan
penilaian dan pencalatan akuntansi untuk memperolel nilai persediaan akhir.
Penilaizn persediaan dan pencatatan terhadap persediann tidak selalu harus
sama pada setiap perusahaan pabrikasi, karena mereka akan memilih metode
atau cara vang sesual dengan jenis dan kondisi perusabaan,

Menurnt lkatan  Akuntan  Indonesia dalam  buku  Standar  Akuntansi
Keuangan { PSAK No. 14 ydikemukakan pengertian persediaan.

Persediaan adalab aktiva







(1) tersedia untuk dijual dalam Kegiatan usaha nornal;

(b} dolam proses produksi dan atau dalam perjalanan; atau

(e} dilam bentuk bahan atau perlengkapan {supplies) untuk digunakan dalam
proses produksi sau pemberian josi.

Akuntunsi  persediaan  meliputi  pencatatan  dan penilaion  terhadap
persedizan  berikut - metode-metode  dan perlakuan  akuntansi. Hal ini
dimaksudkan agar nilai atau jumlah yang dicantumban dalam laporan kenangan
dapat dinilai secarn wajar sesuai dengan prinsip akuniansi yang berlaku wmum,

Sistem pencatatan persedisan dapat diselenggarakan atus dasar sistem
perpetual dan sistem periodik. Dalam sistem persedizan pempetual. pembelian
don  penjuslan  (pengeluaran)  barang  dicatot langsung delam  perkiraan
persediaan pada saat hal itw erjudi. Tiduk ada perkirsan pembelian yang
digunakan karens pembelian di debet langsung ke persediaan. :':':EIJ.-I:'I.; di dalam
perkiman persedisoan pada akhir tahun harus mencerminkan jumlah persediaan
akhir.

Sedanpkan untuk pengpunzan sislem pencatalan .secara peridik, perkiraan
akan tetap sama dan perkiran pembelian di debet. Harga pokok penjualan
ditentukan pada akhir periods dengan menggunakan kalkulasi scbhagai benkut :
Persedinan awal + Persediaan — Persediaan akhir,

Sistem persediaan secara periodik memerlukan perhitungan sccara lisik
vaity berupa penghitungan, pengukuran, atau penimbangan barang pacda akhir

periode akuntansi untuk menetapkan kuantitas persediaan vang ada. Sistem






persediaan sevara perpetual memerlukan pengelolaan catatan yang menyajikan
ilkchtisar berlanjut atas pos-pos persediaan yang ada dalam perusabaan,

Selain harus  dilakukan pencatatun, persedinan juga harus dilakukon
peniluian untuk dapat memperoleh barga pokoknya. Penilaian persediaan
herdnsarkan harps pokok (at cost) dapat dilakukan dengan tiga metode yaitu,
mctode masuk pertama keluae pertama | MPEP atau FIFO ), metode reisuik
terakhir Kelusr pertama ( MTKP atau LIFO ) dan metode rata-rat | Weighted
Avenige )

Metode masuk pertama keluar pertama ( FIFQ ). mengasumsikan bahwa
parang digunakan sesual dengan uratan pembelionnya; dengan perkataan lain,
harang pertama vang dibeli adalah yang pertama dikeluarkan aiau dijual.
Persediaan vang tinggal dengan demikian harus mencerminkan persediaan yang
paling mutakhir, Dengan menggunakan metode masuk pertama keluar pertama
atau FIFO, persediaan dilaporkan dalam neraca kira-Kira sebesar harga pokok
sast i dan penpgunasn metode FIFO dalam suatu periode kenaikan harga
berarli akan menandingkan persedizan terlama vang berbiaya rendah dengan
harga jual yang meningkat. jadi akan memperbesar miarjin laba kotor.

Metode masuk terkhir keluar pertama atan LIFO, didasarkan pade asums)
bahwa biava terbarn atau terakhir dari suau unsur barang lertentu harus
dibebankan ke hirga pokok penjualan. Dengan demikian, persediaan dilaporkan
sebesar biava terlama vang paling dini dalam neraca. Persediasn tidak banyak
beruhah kuantitasnva dilaporkan dengan jumloh vang kira-kira tetap sepert

dulu yang dikaitkan dengan pembelian yang paling dini. Penggunaan metode






masuk terakhir keluar pertama atea LIFO dalam suata periode kenaikan harga
akan mengkaitkan harga pokok perode berjalan yang tinggi dari perolehan
barang dengan harga jual vang meningkat, jadi metode LIFO cenderung
menstabilkan marjin laba Kotor,

Metode rata-rata ( Welghted Average ). menctapkan harga bavang-barang di
dalam persediaan atas desar biaya rata-rita dari semua barang serupa yang
tersedia selumu periode bersangkutan. Persediaan dinyatakan dengan biaya rata-
rats tertimbang per unit vang sama. Dalam neraca, metode rata-rata terfimbang
akun mengoambarkan nilai persedinan yang terlalu kecil, tetapi masih lebih
hesar dari LIFO. Dengan menggunakan metode rata-rata, marjin laba Kotor
cenderung mengikuti pols vang sama dalem kaitennyu dengan perubahan harga,

Faktor lain yang tidak kalah pentingnya dalam akuntansi persediaan adalah
setiap perusahaan harus mempenahankan metode vang telah digunakan dalam
melakukan penilaian maupun pencatatan atas persedioan agar konsistensi
senantiasa dapar dipertahankan. Hal ini perlu diperhatikan apar laporan
kevangan vang <libuat dapat diperbandingkan dengan pericde yang lalu atau

masa yang akan datang,

1.5 Metodologi Penelitian
Dalym  rongka  penvusunan  skripst ini penulis mengumpulkan  data,

menganalisisnya, serta kemudian memperoleh kesimpulan.






0

Adupun metode vang digunakan penalis dalam mengumpulkan data-dats
mengenai akuntansi persedizan dan pengarubnya teehadap kewnjavan laporan
Lartsiimgenn pacdie T lndosted Soncong | Persero ) adalah dengan melalui <
bo Libwary rescanch | [lulli.'h'.titm prustalia |

Perelition yang dilakukan dengin cora membace dan mempelajart teon-

teort vang berhubungan dengon masalah vang dibahas dengan beberapa

Buku vy ada sebugai luwbson teorl  dord kenyatan yang  ada

sestigenhnyi
2, Field vesearch [ penclitian lapangan )

Penelition vang dilakukan secars langsung untuk mendapatkan data-data

yane oda dolam penyusunen skepst i diperoleh  dengan mengadakan

peninfauan langsung pada perusabaan yang menjadi objek penelitian, antara
lain dengin carn

0. fdhervest. yal

Teknik pengumpulan data dengan cara mengamati langsung untuk
miengetahu atau mendapatkan data yang sebenarnya terjad dalam
lapangan. dengan jalan melibal dan menganalisis Kegiatan perusahaan,

b, fferviw vaitu

Teknik pengumpulan data dengan cora mengadakan wawancara
dengan pihak-pihak yang berwenang yang berhubungan dengan masalah

wvang diteliti.






1.6 Lolkusi Penclitiun

Lokast peneditian ini dilaksanakan pada PT Industri Sandang 1 ( Persero )

vang berlokast di Teluk Jambe Karawang Jawa - Bamt. Perusahsan ini

merupakan salah saty BUMMN yang bergerak dibidang industei wekstil penghasil

kuin dan benang tenun.

1.6 Sistematilka Pembahusan

Sotelah selesai melakukan penelitian, penulis menyusun skripsi ini secard

praktis dan sistematis, vang terdivi dan beberapa bab, yaitu :

BaBI: PENDAHULUAN

BAR I

Yang mencakup lawe belukung  penelition, maksud dun  wjuan
penclition, kegunnan  penelitian.  kerangka penelitian,  kerangka
pemikirmn, mewdologi penelitian, lokasi penclitian dan sistematika
pembahusan.

FINIAUAN PUSTAKA

Yang mencakup pengertian  akuntansi  dan konsep dasar teon
akuntansi, pengertian akuntansi persediaan, metode penilaian
perscdizan. metode  pencalatan  persediaan, pengertian laporan
keuangan, pengungkapan persedisan dalam laporan keuangan dan
lujuan penyusunan laporan keuangan, pengaruh metode penilaian
persedigan terhadap laporan keuangan, linjauan atas akuniansi

persediaan dan pengaruhnya terhadap kewajaran laporan keuangan.
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BAR I OBJEE DAN METODE PENELITIAN
Yany mencakup tinjauan umum perusahaan yang terdir dari sejarah
singkat perusahaan dan strukiur orpanisasi serta metode penglitian.

BAR IV : HASIL DAN PEMBAHASAN
Yang mencukup pengeunaan metode penilaian persedisan, pengaruh
metode peniluian persediaan terhadap laporan keuangan dan tinjauan
dtus akuntunsi  persedisan dan  pengurulinyi terhadap  kewajaran
laporan kewangan pada PT Indusiri Sandang 1 { Persero ).

BAD ¥ : RANGEUMAN KESELURUHAN
Pengkajian menyeluruh vang divratkan pacla bab-hab sebelumnya

BAR [V : SIMPULAN DAN SARAN
YVamge mencakup kesimpulan vang merupakan hasil dari penelitian
varg dilakukan pads PT Industi Sandang [ { Persero | dan saran atas
kelemahan-kelemahan ataupun kekurangan-kekurangan yang di dapat
dari hasil penelitian.

DAFTAR PUSTAKA
Yang merupakan sejumlah lieratur yang dijadikan referensi dalam
kepentingan penelitian,

LAMPIRAN

Verupakan  informasi  tambahan  yang  secara  lidak  langsung
gigunakan wmuk  kepentingan  interpretasi  dalam  bab  hasil

pembahasan, berfungsi sebagal penunjang.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Akuntansi dan Konsep Dasar Akuntansi
2.1.1 Pengertian Akuntansi
Akuntansi dipandang sebagai suatu disiplin ilmu yang didasarkan
pada scperunghat pedoman serta prosedur yang sudah baku. Berikut ini
dijelaskan oleh beberapa ahli mengenal pengertian akuntansi.
Ahmed Belkaoui dalam bukunva Accounting Theory yang dialih
bahasakan oleh Herman Wibowo, menyatakan bahwa:

Akuntansi  adalah  seni  mencatst, menggelongkan, dan
mengikhtisarkan transaksi dan peristiwa yang paling tidak sebagian
bersifat kenangan dengan suatu cara yang bermakna dan dalam satuan
uang, serta menginterpretasikan hasil-hasilnya. (1:4)

Paul Grady dalam bukunya yang berjudul, Inventory of GAAP for
Business Enterprises, yang disadur oleh Sri Widodo :

Akuntansi adalah keseluruhan kumpulan pengetahuan dan fimgsi-
fungsi yang berhubungan dengan penciplaan, pengesahgan,
pencatatan, penafsiran dan penyajian informasi yang penting dan
dapat dipercaya, secara sistematis mengenal transaksi-transaksi dan
kesalahan  “vang  sekurangkurangnya bersifat  keuangan  yang
dibutuhkan oleh manajemen dan kepiotin suatu kesatuan usaha dan
untuk membuat laporan kepada pihak yang berkepentingan scbagai
perfanggmgiawaban kepercavaan dan hal-hal lainnya, LD

JM. Smith dan K.Fred Skousen dalam buku Intermediate

Accounting  (Akuntansi Intermediate) dialihbahasakan oleh Tim

Penerjemah Penerbit Erlangea, menvatakan bahwa






2.1.2

Akuntansi adalah aktivitas jasa.  Fungsinya adalah menyedial_r:aﬂ
informasi kuantitatif terutama yang bersilal keuangan, tentang entitas
(kesatuan) usaha yang dipandang akan bermanfaat dalam pengambilan
keputusan ekonomi-dalam menetapkan pilihan yang tepal diantara
berbagal alternatif tindakan. { 16:3)
Leroy F. Imdicke, Ralph E. Smith dalam bukunya yang bejudul

Financial Accounting: “"Accowniing is the process of nteasuring,

recoredivg, classifving amd swmmarizing financial information thai is used

ire vaking ecomomic decisions, " {9:3)

Berdasarkan definisi tersebui, dapat disimpulkan bahwa akuntansi
adalah merupakan suate proses mengidentifikasi, mengukur, mencatat,
mengpolongkan, mengikhiisarkan secara sistematis mengenai kejadian-
kejadian dan transaksi-transaksi vang bersifat keuangan, dalam satuan
uang vang berasal dari kegiatan suaty satuan usaha dan akuntansi juga
merupakan suatu kegiatan jasa yvang berfungsi untuk meyediakan informasi
bagi pihak-pihak  yang berkepentingan  sebagai  dasar  pengambilan

Keputusan ekonomik.

Konsep Dasar Akuntansi

Akumtansi sering dipandang oleh masyarakst umum sebagai disiplin
ilmu yang didasarkan pada scperangkat pedoman serta prosedur yang
sudah baku. Ini merupakan persepsi wajar karena hal-hal vang diketahui
oleh masyarakat mengenai akunlansi pada umumnya selalu berkaitan

dengan laporan kewangan. Akan tetapi, pihak-pihak yang terlibat dalam
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skuntansi mengetabui bahwa akuntansi lebih cenderung sebagai seni
ketimbang ilmu pengetahuan, dan bahwa ukuran hasil operasi serta
ukuran-ukuran  akuntansi  lainnya  didasarkan  pada  estimasi dan
pertimbangan dalam hubungannya dengan pengukuran serta komunikesi
akiivitas usaha.  Oleh karens itu, diperfukan prinsip-prinsip yang dapat
diterima umum.

Prinsip akuntansi disusun berdasarkan pada beberapa asums atau
anggapan yang discbut sebagai konsep dasar Asumsi-asumsi atau
angpapan-anggapan ini tidak dapat diuji kebenarannya secara aksiomatis.
Dengan perkataaan lain, asumsi ini dapat dilenma tanpa adanya suatu
pembukiian

Konsep-konsep yang mentdasari prinsip-prinsip akuntansi ini telah
banyak dikemukakan aleh para ahli dimans masing-masing mengemukakan
dalam ungkapan yang berbeda-beda tetapi mempunyai maksud yang sama.

Jay M. Smith dan Fred Skousen dalam buku Intermediate
Accounting yang dialihbahasakan oleh Tim Penerjemah Penerbit
Erlangga menyatakan bahwa asumsi-asumsi tersebut scbagai berikut |
|. Badan usaha dipandang sebagai satu satuan entitas ekonomi khusus

vang terpisah dan dipisahkan dari pemiliknya dan dar unit usaha
lainnya. Entitas ini dan aktivitasnyalah yang menjadi pusat perhatian

untuk tujuan akuntanst dan pelaporan






A

o

L

I3

Jika tidak ada bukti yang menunjukkan sebaliknya, entitas itu dianggap
akan berlangsung terus (going concern). Asumsi  mengenai
kelangsungan hidup ini memberkan dorongan untuk memyiapkan
neraca yang melaporkan tentang biaya yang dapat dikaitkan dengan
aktivitas masa mendatang dan bukan nily pasar dan kekayaan yang
akan dapat direalisasi dalam hal terjadinya likuidasi sukarela atau
penjualan yang dipaksakan. Asumsi ini juga mengharuskan disusunnya
perhitungan rugi-laba yang hanya melaporkan mengenal porsi tertentu
dari pendapatan dan biaya, yaitu sebesar jumlah wang dapat
dialokasikan ke dalam aktivitas periode berjalan,

Transaksi atau peristiwa dari suatu entitas memberikan dasar untuk
penjumalan akuntans:, dan setiap perubahan sumber daya dan nilai
ckuitas pemilik biasanya tidak dicatal sampai tedadinya transaksi.
Lebih jauh, setiap transaksi dianggap sebagai transaksi di antara
pihak-pihak yang independen (arin's lenght transaction).

Setiap transaks: diandakan akan divkur dalam unit moneter vang
stabil  Karena asumsi seperti imi, setiap perubahan dava beli uang
sccan tradisional telah diabaikan, Dengan demikian, laporan keuangan
mencerminkan pos-pos yang divkur dalam nilai nominal uang.

Karena informasi akuntansi diperlukan secara tepat waktu, perlu masa

hidup badan usaha itu dibagi-bagi ke dalam periode-periode akuntansi
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barang-barang tertentu sering disebul bahan langsung; bahan penclong
disebut bahan ndak langsung.

Barang dalam proses (zoods in process) yang juga disebut pekerjaan
dalam proses (work in process), terdiri dari bahan baku yang schagian
telah diproses dan perfu dikedakan lebih lanjut sebelum dapat dijual.
Persediaan ini meliputi tiga unsur biaya: (1) bahan langsung, (2) upah
langsung, dan (3) overhead pabrik atau overhead produksi (factory
overhead atau manufacturing overhead). Biaya pekerga yang secara
langsung dikaitkan dengan barang-barang dalam produksi dikelompokkan
dalam wpah langsune. Bagian overhead pabnk yang dapat dialokasi ke
barang-barang dalam produksi merupakan unsur biaya ketiga. Overhead
pabrik terdini dari seluruh biaya produksi selaku bahan langsung dan upah
langsung. Biava ini meliputi bahan penolong yang digunakan dan biaya
tenaga kerja vang tidek dapat secara langsung dikatkan dengan proses
pengadaan produk tertentu. Barang jadi (Finished goods) merupakan
produk yang telsh diproduksi dan menunggu untuk dijual. Pada saat
produk ini diselesaikan, biaye yang diskumulasikan dalam proses produksi
ditransfer dari barang dalam proses ke perkiraan persediaan bareng jadi.

Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa istilah yang
dipergunakan unwk menunjukkan persedigan yang dimilika oleh suatu
perusahaan tergantung pada jems usaha perusahaan. Pada perusahaan

dagang, persedinannya berupa berupa barang dagang yang dibeli uniuk
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dijual kembali dalam operasi normal perusahaan, vang discbut persediaan
barang dagangan (merchandise inventory). Dalam perusahaan pabrikasi,

persediaan yang berupa bahan baku, bahan pembantu, bahan dalam proses.

Metode Penilaian Persediaan
Yang dimaksud dengan penildian  persediaan  barang  adalah
menentukan nilai persediaan yang tercantum dalam neraca.  Persediaan
akhir bisa dilitung harga pokoknya dengan menggunakan beberapa cara
penentuan harga pokok persedizan akhir, tetapi nilai im tidak selalu
tampak dalam neraca, jumlah yang dicantumkan dalam neraca tergantung
pada metode penilaian yang digunakan,
lkatan Akuntan Indonesia dalam buku Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK No. 14): "Persediaan harus divkur berdasarkan biaya
atau nilai realisasi bersih, mana yang lebih rendah (the lower of cost and
nel realizeable value).” ( 18:14.13)
Jika barang dalam persediaan dijual, maka nilai tercatat persediaan
tersebut harus diakui sebagai beban pada periode di mana pencatatan
atas penjualan tersebut diskwi. Setiap penururan nilai persediaan
dibawah nilai biaya menjadi niali realisasi bersih dan selurub kerugian
persedigan harus diakui sebagai beban pada periode tedadinya
penumunan ataw kerugian tersebut,  Setiap pemuliban kembali nilai
realisasi bersih, harus diakui sebagai pengurangan terhadap jumlah
heban perusahaan pada periode terjadinga pemulihan tersebut
( 18:14,14)

Laki  Baridwan dalam  bukunya  Intermediate  Accounting,

mienyatakan terdapat 3 metode pemlaian persediaan, yaitu -



4

21

Metode Harga Pokok

Dalam metode ini  harga pokok persediaan  akhir akan
dicantumkan dalam neraca. Disini tidak ada perbedaan antara harga
pokok persediaan dan nilzsi persediaan dalam neraca. Harga pokok
persediaan barang dapat dilakukan dengan cara MPKP (masuk
pertama keluar pertama), rata-rata tertimbang, MTEP {masuk terakhir
keluar pertama) atau yang lain dan hasilnya dicantumkan dalam neraca
tanpa perubahan.

Metode MPKP (masuk pertama keluar pertama atau FIFO)
mengasumsikan bﬂhw§ barang digunakan sestal dengan urutan
pembeliannys, dengan perkataan lainnys, barang pertama yang dibeli
adalah yang pertama digunakan (dalam perusahaan pabrikasi) atau
dijual {dalam perusahaan dagang).

Metode MTKP (masuk terakhir keluar pertama atan LIFD)
pertama mencocokkan harga barang yang dibeli terakhir terhadap
pendapatan.  Jika persediaan  periodik  digunakan, maks akan
diasumsikan bahwa harga pokok dan total kuantitas yang dijual dan
digunakan selama bulan itu akan berasal dari pembelian vang paling
baru. Persediaan akhir akan dihargakan dengan menggunakan total
unit sebagal dasar perhifungan dan mengabaikan tanggal tepat vang

terlibat.



Metode brays rate-rata (weighted average) menetapkan harga
barang-barang di dalam persediaan atas dasar biaya rata-rata dan
semua barang serupa yang tersedia selama periode bersangkutan.

b. Metode Harga Pokok atau Harga Pasar Yang Lebih Rendah.

Sesual dengan prinsip akuntansi vang berlaku umum, persediaan
barang akan dicamtumkan dalam neraca dengan nilai sebesar harga
pokoknya. (18:184)

c. Metode Harga Jual

Penvimpangan dar  prinsip harga pokok untuk penilaian
persediaan yaitu dengan mencantumkan persediaan dengan haarga jual
bersihnya asalkan memenuhi syarat-syarat sebagai berikut @ (1) ada
bahwa barang-barang itu akan dapat segera dijual dengan harga yang
telah ditetapkan dan (2) merupakan produk standar, yang pasamya
mampu menampung serta sulit untuk menentukan harga pokoknya.
Apabila persediaan dicantumkan dalam neraca sebesar harga jual
bersihnya maka metode penilaian vang digunakan hendaknya

dijcaskan dalam neraca. (18:195)

2.2.3 Metode Pencatatan Persediaan
Pada perusahaan manufakiur yang tidak terlale besar dan sederhana
proses produksinya, kadang-kadang menggunakan sistem akuntansi yang
sederhana yvang didasarkan pada sistem persediaan penodik. Pencatatan

persedizan yang digunakan dalam proses produks:, penentuan barang yang
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masih dalam proses, dan barang yang telah tefual, didasarkan pada
perhitungan fisk periodik yang biasanva dilakukan pada akhir tahun
Dalam sistem periodik ini, perhitungan fisik sangat dominan untuk
menentukan persedigan akhir, dan jumlah yang digunakan atao dijual
selama periode.

Sedangkan untuk perusahaan manufektur yang lebih besar, lebih-lebih
bila proses produksinya lebih Kompleks, biasanya menggunakan sistem
akunmtansi yvang didasarkan pada persediaan perpetual. Sistem ini dapat
menghasilkan informasi tentang harga pokek proeduksi per unit dan lebih
efektif dalam membantu manajemen dalam pengawasan biaya.

M. Munandar dalam  bukn  Pokok-pokok  Intermediate
Accounting, menyebulkan terdapat dua mefode pencatatan persediaan
vaitu ;
|, Metode Perpetual (Continual)

Semua pemasukan (pembelian) dan semua pengeluaran (penjualan)

barang dibukukan ke dalam perkiraan inventory dan barang yang

bersungkutan, nmasing-masing sebesar harga pembeliannya. Dengan
demikian perkirzan inventory senantiasa menunjukkan jumlah sisa

persediaan yang ada, beserta mutas perubahannya

=

Metode Physical (Fisik)
Semua pemasukan (pembelian) dan semua pengelearan (penjualan)

barang tfidak dibukukan ke perkiraan inventory barang yang
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bersangkutan. Pemasukan barang dibukukan ke perkiraan pembelian
beserta beberapa perkirgan vang  menyertainva, sebesar harga
pembelisnnya.  Sedangkan pengelusran barang dibukukan kedalam
perkiraan penjualan beserta beberapa perkiraan yang menyertainya,

sebesar harga penjualannya, (14:105-106)

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa perbedsan utama
antara metode perpetual dengan metode fisik adalah bahwa metode
perpetual adalah metode pencatatan persediaan vang menmkuti mutasi
persediaan, baik kuantitasnya maupun harga pokoknya, sehingga jumlah
persediaan barang sefiap saal dapat diketahui dan perkiraan persediaan
Sedangkan pada metode fisik, yaitu metode pencatatan persediaan yang
tidak mengkuti mutasi persediaan schingga untuk mengetahui jumlah
persediaan pada suatu saat tertentu harus diadakan perhitungan fisik atas

persediaan barang (stock opname),

2.3 Laporan Keuangan
2.3.1 Pengertian Laporan Kenangan
Laporan keuangan merupakan ningkasan dan suatu proses pencatatan,
dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama tabun buku yang
bersangkutan Laporan kevangan harus disusun berdasarkan pada prinsip

akuntansi yang berlaku uwmum agar pembaca laporan keuangan
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memperoleh gambaran vang jelas mengenai informasi yang dibutuhkan
dalam laporan keuangan tersebul
Efraim Ferdinan Giri dalam bukunya Akuntansi Keuangan 1 ;

Laporan keuangan merupakan alat pokok yang secara formal
digunakan untuk menyarnpaikan informasi kevangan kepada pihak
luar perusahaan.  Selain ita meliputi juga laporan keuangan bukan
utama, yaitu LK disusun berdasarkan kebutuhan manajemen.  {4:2)

Sofyan Syafri Harahap dalam buku Teori Akuntansi Laporan
Keuangan

Laporan keuvangan sualu  alat  dengan mana  informasi
dikumpulkan dan diproses dalam akuniansi Keuangan yang akhirmya
dimasukkan dalam laporan keuangan vang dikomumkasikan secara
periodik kepada para pemakainya (5:117)

Iatan Akuntan Indonesia dalam buku Standar AKuntansi
Keuangan dalam Kerangha Dasar Penvusunan dan  Penyajian
Laporan Kenangan:

Laporan kevangan yang lengkap biasanya meliputi Neraca,
Laporan Laba Rugi, Laporan Perubghan Posisi Keuangan (yvang
depat disajikan dalam berbagai cara seperti misalnya, sebagai laporan
arus kas, atau laporan arus dana), Catatan dan laporan lain sera
materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan
keuangan, Disamping itu juga termasuk skedul dan informasi
tambahan vyang berkatan dengan laporan tersebut, misalnya,
informasi  keuangan  segmen  industri  dan  geografis  serta
pengungkapan pengaruh perubahan harga { 11:2)

Dari defimsi tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa laporan
keuangan merupakan hasil akhir dan proses akuntansi keuangan, vaitu

proses pencatatan, proses peringkasan dar transaksi-transaksi keuangan
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vang terjadi  sclama  tahun  buku. Laporan keuangan terscbut

dikomunikasikan kepada para pemakainya secara peniodik.

Pengungkapan Persediaan dalam Laporan Kenangan

Persedizgan memupakan salah sate aktiva yang paling penting dalam
perusahaan pabnkasi. Standar akuntansi mengharuskan laporan keuangan
mengungkapkan komposisi persedisan, pembelanjsan persediaan, dan
metode  penilaian  persediaan yang  dipakai.  Standar tersebut juga
mensyaratkan penerapan metode penilaan yang konsisten dan satu
penode ke periode lainnya.

Para pabrikan harus melaporkan komposisi persediaannya di neraca
atau dalam suatu skedul terpisah dalam catatan atas laporan keuangan.

Campuran relatif dan bahan mentah, barang dalam proses, dan barang
jadi diperlukan dalam menilai likuiditas dan dalam menghitung tahap
penyelesaian persediaan,

Perjanjian pembelanjaan yang tiduk lazim atau penting yang berkaitan
dengan persedisan yang harus diongkapkan dalam catatan adalah
transaksi dengan pihak-pihak vyang terkait, perjanjian pembelanjaan
produk, komittnen pembelian perusahaan, dan perjaminan persediaan.
Persediaan yang dijaminkan untuk sugta hutang harus disajikan dalam

bagian aktiva lancar dan bukan sebaga pengimbangan atas kewajiban,



Dasar penilaian persedizan  dan metode yang dipakai  dalam
menentukan harga pokok (LIFQ, FIFQ, harga pokok rata-rata, dan
schagainya) harus juga dilaporkan

Prosedur penilaian yang digunakan harus diungkapkan di dalam
catatan atas laporan keuangan yang mengikhtisarkan semua kebijakan
akuntansi vang penting diikuti. Pembaca laporan mungkin mengandaikan
bahwa prosedur penilaian yang diperlihatkan telah diterapkan secara
kongsten dan laporan tersebut dapat diperbandingkan dengan laporan
keuangan periede selanjutnya.

Untuk dapat dinilai wajar dan mengikuti prinsip akuntansi yang
berlaku umuem, pengungkapan persediaan dalam laporan keuangan hars
mengungkapkan |
{a) kebijakan akuntansi yang digunakan dalem pengukuran persedisan,

termasuk rumus yang dipakai,

{b) total jumlah tercatat persediaan dan jumlah nilai tercatat menurut
klasiflkasi yang sesuai bagi perusahaan,

{¢) jumlah tercatat persediaan yang dicatat sebesar nilai realisasi bersih;

(dy jumlah dari setiap pemuliban dari setiap penurunan nilai yang diakui
sebagal penghasilan selama periode;

(e) kondisi atau peristiwa penyebab terjadinya pemulihan nilai persediaan

yang diturunkan,
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() nilai tercatat persedivan vang diperuntukkan sebagal jaminan
kewajiban,

Selain hal tersebut di atas, menurut Ikatan Akuntan Indonesia
dalzm buku Standar Akuntansi Keuangan (PSAK No.14), laporan
kewanizan harus mengungkapkan salah satu infomiasi berthut ini

{a}) biaya persediaan vang diokui sebagai beban selama penode

lertentu, atau

(b) biava operasi, yang dapat diaplikasikan pada pendapatan. diakui

sebagai beban selama periode laporan keuangan, diklasifikasikan

sesuzi dengan hakekatnya. (10 : 14.15)

233 Tujuan Laporan Kenangan
Menunat Ikatan Akuntan Indonesia dalam buku Standar Akuntansi
kewangan, Kerangka Dasar Penvusunan dan Penvapan Laporan

Eceuangan, tujuan laporan keuangan antars lam:

* Tujuan laporan keusangan adalah menyediakan informasi yang
menyangkut posisi kevangan, kinerja serta perubahan posis kesangan
suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam
pengambilan keputusan ekonomi.

o Laporan kenangan vang disusun untuk tujuan im memenuths kebutuhan
bersama sebagian besar pemakai, Namun demikian, laporan keuangan

tidak menyediakan semua mformasi vang  mungkin  dibutehkan
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pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi karcna sccara umum
menggambarkan pengarub keuangan dan kejadian di masa lalu, dan
tidak diwajibkan untuk menyediakan informast non kevangan.

* Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan
mangjemen (stewardship), atau pertanggungjawaban manajemen atas
sumber dava vang dipercayakan kepadanye. Pemakai yeng ingin
menilai apa yang telah dilakukan atau pertanggungjawaban manajemen
berbuat demikian agar mercka dapat membuat keputusan ekonomi,
keputusan imi mungkin mencakup, misalnya, keputusan untuk menahan
atau menjual investasi mereka dalam perusahaan atau keputusan untuk

mengangkat kembali atau mengganti manajemen. (10; 5)

2.4 Pengaruh Metode Penilaian Persediaan Terhadap Laporan Keuangan

Penilaian persediaan barang dilakukan untuk menentukan nilai persediaan
vang dicantumkan dalam neraca. Persedizan akhir bisa dihitung harga pokoknya
dengan menggunakan beberapa cara penentuan harga pokok persedigan akhir,
tetapi nilai ini tidak selalu nampak dalam neraca, jumiah yang dicantumkan dalam
neraca akan tergantung pada metode penilaian yang digunakan.

Seperti yang telah diungkapkan sebelumnya, bahwa metode penilaian
persediaan terdin alas metode harga pokok, melode harga pokok atau metode
harga pasar yang lebih rendah dan metede harga jual. Berikut ini akan dijelaskan
arus biaya dari harga pokok, yailu antara lain dengan metode masuk pertama

keluar pertama (FIFO), masuk terakhir keluar pertama (LIFO) dan metode rata-
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rata (Weighted average) seria pengaruh ketiga metode arus biaya tessebut
terhadap neraca laporan keuangan.

Pads metode harga pokok, persediaan akhir akan dicantumkan dalam neraca
dan harga pokok persediaan barang depat ditentukan dengan cara; (1) MTKP
(FIFO), dimana dalam neraca cara FIFO akan mendekati harga pasar (harga vang
bisa direslisasi) dan terhadap laporan laba rugi, cara ini akan menggambarkan
harga pokok pemjualan vang tidak sebanding dengan harga pasar  Dalam hal ini
laba dimilai terlalu besar. (2} MTKP (LIFOQ), dalam neraca LIFO akan
menggambarkan nilai persedizan vang terlalu kecl Sedangkan pengaruhnya
terhadap laporan laba rugi, metode ini menggambarkan harga pokok penjualan
yvang mendekati harga pasal (3) Rata-rata tertimbang, dalam neraca akan
mengeambarkan nilai persedizan yang terlalu kecil, tetapi masih lebih besar dari
LIFQ, sedangkan dalam laporan laba rugi akan menggambarkan harga pokok
penjualan yang mendekati harga pasar tetapi lebih kecil dan LIFO. Dalam hal ini
laba dinilzi lebih besar daripada LIFO, tetapi lebih kecil dari pada FIFO.

Untuk metode harga pokok atau harga pasar yang lebih rendah, sesuai
dengan prinsip akuntansi vang berlaky umom, persediaan akan dicantumkan
dalam neraca dengan nilai schesar harga pokoknya.

Sedangkan apabila menggunakan metode harga jual dalam penilaian
persediaan, penyimpangan dan  prinsip harga pokok harus dicantumkan
persediaan dengan harga jual bersihnya dan harus dijelaskan dalam neraca laporan

keuangan.
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Semua metode yang telah diungkapkan diatas adalah dapat diterima secara

umum. Perusahaan bebas untuk memilih selah satw dar metode-metods tersebut

yang dianggap paling cocok dan sesual dengan kondisi perusahaan,

Tinjavan atas  Akuntansi Persediaan Dan Pengaruhnya Terhadap
Kewajaran Laporan Keuangan

Akuntansi persedizsan mencakup penilaian dan pencatatan terhadap
persediaan. Apabila dikaji lebih dalam lagi, permasalahan pokok dalam akuntansi
persediaan adalah jumiah biaya yang harus diakui sebagai aktiva dan konversi
selamutnya sampai pendapatan yvang bersangkutan diaku,

Pencatatan persediaan dapat diselengparakan dengan mengpunakan sistem
periodik (physical) maupun dengan sistem perpetual. Sistem persediaan periodik
memeriukan inventarisasi fisik, wyaitu penghitungan, pengukuran, atau
penimbangan barang pada akhir periode akuntansi untuk menetapkan kuantitas
vang ada dalam perusahaan Kemudian nilai yang sesuai dikaitkan pada kuantitas
yang ada sehingga fungsi biaya yang terbawa ke masa depan bisa ditentukan
Sedangkan sistem pencatatan perpetual memerlukan pengelolasn catatan vang
menyajican ikhtisar berlanjut atas pos-pos persediaan yang ada pada perusahaan.
Masing-masing kelompok barang memiliki perkiraan masing-masing, saldo vang
dihasilkan merupakan jumlah vang ada dalam perusahaan  Sistem perpetual vang
diterapkan pada persedisan memerlukan pencatatan setiap pergerakan bahan

paku, barang dalam proses dan persediaan akhir,






Penilaian persediaan didasarkan pada harga pokaok atau cost dapat dilakukan
dengan menggunakan metode FIFO, LIFO dan menggunakan Weighted average
Metode FIFO [masuk pertama keluar pertama) mengasumsikan suatu arus biaya
yang paralel dengan arus fisik barang sehari-hari. Pendapatan akan dibebani
dengan biaya yang dianggap berkaitan dengan barang yang benar-benar dijual,
persediaan akhir dilaparkan menurut biaya tertentu - biaya yang paling mendekati
nilai berjalan pada tenggal neraca. Pada metode FIFO, persediaan dilaporkan
paila neraca kira-kira sebesar harga pokok pada saat i

Metode LIFO (masuk terakhir keluar pertama) didasarkan pada asumsi
bahwa biaya terbarw/terakhir dari suaty barang terfentu harus ditekankan ke
harga pokok penjualan, dengan demikian persediaan dilaporkan sesuai biaya
terlama yang paling dini, Persediaan dilaporkan pada neraca tidak banyak
berubah kuantitasnya dilaporkan dengan jumlah vang kira-kira tetap seperti dulu
vang dikaitkan dengan pembelian yang paling dini.

Metode rata-rata menetapkan harga barang-barang di daiam persediaan atas
dasar biaya rata-rata dari semua barang serupa vang tersedia selama periode
bersangkutan.  Penggunaan metode  rata-rata pada leporan laba rug
menggambarkan harga pokok penjualan yang mendekati harga pasar.

Jika posist persediaan tidak dilaporkan secara akurat, maka kesalahan
pelaporan akan terjadi baik pada neraca maupun pada perhitungan laba rug,
Pengaruhnya terhadap perhitungan laba rug kadang-kadang sulit dievaluasi

karena beberapa jumlzh bisa dipengaruhi oleh kekeliruan tersebut Jika






persediaan awal dinilai terlalu tinggi, maka barang vang tersedia untuk dijual dan
harga pokok penjualan juga akan dinilai terlalu tinggi Karena harga polok
penjualan dikurangkan dan penjualan guna menghitung laba kotor, maka harga
pokok penjualan yang terlalu tinggi akan menyebabkan laba kotor telalu rendah
dan akhimya laba bersih akan terlalu rendah Kadang-kadang satu kesalahan
mempengaruln dus dan jumlah tersebut sedemikian rupa sehingga saling
menghapuskan

Berikut pengaruh kesalshan pencatatan persediaan terhadap harga pokok
persediaan dan laba bersih

TABEL [

KESALAHAN PENCATATAN PERSEDIAAN

| Kesalahan Persedinan | Harga Pokok Persediaan | Laba Bersih
+ Persediaan awal

terlaly rendah Terlalu rendah | Terahy tinggi

y fl:r;:f ﬁ;;wa! Terlaly tingg Terlalu rendah
‘ iT$ ::i}:“n:ﬁh d Terlalu tinggi Terlalu rendah

| : ET:TJ ;:f_g;mr Terlalu rendah | Terlalu tingg







BAD III
OBYEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Obyek Penelitian
3.1.1 Tinjauan Umum Perusahaan
3.1.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan

PT Industri Sandang [ (Persero) didirikan pada tanggal 11
September 1978 dengan akta Notaris Socleman Ardjasasmita, SH.
MNo.2 tahun 1978 vang merupakan perubahan status lama PN
Industri Sandang (Likuidasi) manjadi PT (Persero) berdasarkan
Peraturan Pemerintah No.2 tahun 1977, Selanjumya berdasarkan
Keputusan li"l".lt.‘-’l'ltl:l'i Keuangan Bl No209KMEK.016/19595 tanggal
5 Juli 1995 terjadi penggabungan manajemen dengan PT I[ndustri
Sandang I dan sejak | Januan 1997 Kantor Pusat dipindahkan
dar Jakarta ke Surabaya.

Srdsiiiin: Koo Mgt Kiveman B Nopses
284/KMK.016/1997 jganggal 20 Juni 1997 dan Nemor
3T5/KME.016/1997 tanggal 30 Juli 1997 teentang Pemberhentian
dan Penganghkatan anggota Direksi Perusahaan Perseroan (Persero)
PT Industri Sandang [, maka terjadi pemisahasn kembali

manajemen PT Industn Sandang [ dengan PT Industri Sandang [1,

34






3.1.1.2

sehingga Kantor Pusat dipindahkan ke Jakarta dan Sejakbulan
Oktober 1997 dipindahkan ke Karawane.

PT Industn Sandang [ bertujuan dan melaksanakan misi
perusahaan sebagai salah satu BUMN yang bergerak pada bidang
Industn Tekstil dalam menunjang program pemerintah dibidang
chonomi dan pembangunan nasional pada wmumnya yaitu sebagai
penggerak  pembangunan nasional, stabilisator ekonomi dan
sebagai unit usaha permupuk dans

Dalam perjalanan usahanya, FT Industi Sandang [ sempat
terkena imbas krisis moneter yvang melanda perekonomian kita
selama beberapa kurun waktu tertentu. Meningkatnva nilai mata
uang Amerika rterhadap Rupiah secara tidak lanpsung
mempengaruhi pembehian bahan baku vang akan dijadikan
benamg dan kain tenun. akan tetapi pades tahun 1998 keadaan
pasaran benang tenun boleh dikatakan lebih baik dari rahun

sebelumnyva.

Struktur Organisasi

Strukiur  organisasi menunjekkan  susunan  tugas  dan
tangeung jawab masing-masing bagian atau fungsi yarg ada
dalam perusshaan, pengadaan pembagian kerja dan menetapkan
kedudukan masing-masing bagian dalam bubunganmya antara

vang satu dengan bagian yang lainnya
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Adapun uraian kerja dar PT Industn Sandang I (Persero)
sebagal berikoue :
1) Head Office
Pengelolaan administrasi pada head office berada dibawah
tanggung jawab seorang direkter yang membawahl tiga
departemen, yaitu departemen personalia, departemen umum
dan departemen Keuangan . Masing-masing departemen
dikepalai seorang kepala bagian yang bertanggung jawab
terhadap kelancaran seluruh aktifitas di  masing-masing
departemen
(1} Departemen Personalia
Bagian ini dalam pelaksanaan fungsi dan tugasnya adalah
sebagal berikut - :melakukan perekrutan tenaga kena,
memeriksa kemempuan kerja karvawan, mengkoordinasi
kescluruhan aktifitas karyawan serta pelayanan terhadap
kesejahteraan karyawan,
(b) Departemen Umum
Bagian im bertugas melakukan pembelian baik Iokal
ataupun mpor, perijinan, keimigrasian dan keperluan
umum lainnya Bagman imi sangat berkaitan dengan bagian

keuangan, terutama dalam kegiatan pembelian.
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{c) Departemen Kenangan

Ruang lingkup tugas bagian keuangan antara lain :

+ Pencatatan keuangan dan akuntansi vaitu mencatat
seluruh lalu lintas keuangan yang terjadi dalam
perusahaan sampai pada pemyusunan [laporan
keuangan.

+ Melakukan pembayaran terhadap pembelian barang-
barang dan gaji karvawan

# Pengelolaan dokumen pembelian dan penjualan.

{d) Departemen Penjualan

Bagian ini berfungsi dan melaksanakan kegiatan yang

berhubungan dengan  penjualan terhadap  produk

perusahaan, termasuk didalmnya kegiatan pemesanan

{Order Pesanan), Promosi dan hal lainnya yane

berhubungan dengan kegiatan pernasaran.

2) Factory
Bagian-bagian yang ada pada factory ini adalah sebagai berikut:
(a) Bagian Spinning (Pemintalan)
¢ Sezka Blowmg & Carding
Tugas seksi ini merupakan proses pertama dalam

pembuatan  benang. Bahan baku  kapas/polyester

dimasukkan dalam mesin blowing dan hasil proses tersebut

Setelah penulis membahas mengenai  penerapan  kebijakan
akuntansi persediaan yang dilakukan oleh PT Indusiri Sandang [
(Persero), maka  selanjutnya penulis akan meninjau pengaruh
penerapan akuntansi persediasn dalam hal ini metode penilaian yang
dilakukan perusahaan yaitu metode Masuk Pertama Keluar Pertama
(MPKP) atau FIFQ (First In First Out) terhadep kewajaran neraca

perusahaan,
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Komparitif tahun 1999 dan tabun  1998)  adalsh silhesar

: |
Rp.23.328.513.443,67,-. Nilai tersebut mencakup kese]uﬁmn

persediaan  bahan baku yang terdiri dari kapas, polyester dan rayon.
Nilai persedinan bahan baku yang dicantumkan dalam n-!-lm-:u

e : : |
merupakan harga pokok darn masing-masing persediain tersebut yang

I
merupakan  akumulasi dan nilai persediaan bahan baku akhir ‘ﬂan

persedisan dalam proses akhir.

Berikut im disajikan rincian nilai persediaan bahan baku dala!rm
|
neraca PT Industri Sandang 1 (Persero).

|

TABEL VI .
NILAI PERSEDIAAN BAHAN BAKU

TANGGAL 31 DESEMBER |

- |
Keterangan | Tahun 1999 Tahun 1998 |
Persediaan bahan baku : |

|

|

» Kapas Rp.12:703.675.851,00 |
2.199.238.683,00 |

Rp 17.403.705.701,00
3,723.512.550,15
1.980.478,250,31

Polyester Tifico TIO 2T
Polyester Tifico TIO 2R

1.791.851.436,01
e TTi Rumpﬂﬂ 536.9212.770,01 55',??“.351,”4

| ® Ra}run 61.308.149,13 6DT.ddi.ﬁﬁ-ﬂ1I5 |
{ |
= Tatal

Rp.23.328.513.443,67 Rp.17.853.987.991,20 |

I
Sumber data : PT Industri Sandang I {Persero)

|
Dari rincian nilai persediaan bahan baku, nilai persediaan bahan
baku kapas tahun 1999 adalah sebesar Rp.17.403.705.701,00- atau

|
sebanyak 1.107.324 Kg. Jumlah tersebut merupakan jumlah keseluruhan
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persediaan kapas dari seluruh unit produksi PT Industri Sandang |

(Persera).

Untuk persedinan bahan baku kapas seperti yang telah
diungkapkan schelumnya, dicatat dengan menggunakan metode
perpetual yang menghasilkan nilai  persediaan  akhir sebesar
Rp. 17403.705.701,- dengan harga pokok penjuslan  scbesar
Rp. 24724342962, Dalam laporan kevangan PT Indusiri Sandang |
(Persero) yang meliputi neraca, laporan laba rugl dan laporan harga
pokok penjualan, nilai bahan baku yang dicantumkan merupakan nilai
keseluruhan bahan baku yang terdapat di perusahaan vang terdin dari
kapas, polvester, tri rempoa dan rayen, I mena persentase nilai bahan
baku kapas dalam neraca tahun 1999 adalah sebesar 37,94%,

Berikut ini diﬁﬂjikﬁn Neraca Komparatif PT Industri Sandang [
(Persero) tangpal 31 Desember 1999 dan 1998 (lihat tabel VII).



TABEL VI

FT INDUSTRI SANDANG | (Persera)

AKTIVA LANGAR

Kas

Fiutansg

Persediaan

Llang muka

Biaya dibavar dimuka
Pemdapatan ymh ditasima
Jumlah aktiva lancar

AKTIVA TETAP

Jumlah aktiva tetap
Akumufasi peny.akliva tetap
Ml buku akltiva Litap

ARTING LAIN-LAIN
Jumidah aktiva fain-lain
JUMLAH AKTIVA

KEWAJIBAM LANCAR
Jumdah kevaibzn lancar
KEWAJIBAMN JK PAMJANG
KEWAJIBAN BEREYARAT
Jumlah kewajiban bersyarat

EKUITAS
MODAL DISETOR

Jumlah modal disetor
CADANGANM LINLIN
LaBA DITAHAM
Jumlah ekuitas
JUMLAH PASSIVA

HERACA
31 A4 2-1999 DAMN 1998
Dalam Rp,
ARTIVA
Tahun 1955 Tahun 1958

KEWAJIBAN DAN EKUITAS

13,055 365 063,82
15,017,742,439.69
37,193,841,110.36
6,650,258 600,00
12,620,000.00
47.010.221.00
71,076,822 434,87

113,583,856,092.25
A7 117 267 145.00

10,096, 703,598.¢
13,299,749 481.0
25,989 161 476.5
120,856,582 (
32,898,555.0

S8 600.670.(
50,557,958,373.F

112,420,836,980..
-30 484 317 BES.C

76,466,585,947.25

40,844,515,258,40
191,239,760,996.93

7,320,087 855.07
4.450,000,000.00

041,4580,000.00

78,267 548, 540,00
530,955, 704,00
34,425 628,669,865
113,527,333, 14266
191,239,780,996,93

B81,9356.518.101.8

40,322,240, 830,
172,856,718,305.]

62,813,128,216.1
< 4,718,250,455.0

941,480,000.C

B3, 516,036, 548.0
10,047,526,052.C
#9263 679,634,
172,856, 718,308.7

Sumber data ; PT Industri Sandang | (Persera)
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Dalam penyajian neraca tersebut di atas, ada beberapa hal yang perlu
dijelaskan penulis antara lain yaitu nilai persedisan yang tercantum di
neraca merupakan mlai seluruh persediaan pada PT Industri Sandang |
(Persero) untuk lebih jelasnya lagi dapat dilihat pada lampiran 11 Untuk
persentase nilai bahan baku (kapas, polyester dan rayon) adalah sebesar
47,06% dari keseluruhan jumlah persediasn yang ads. Hal tersebut
menunjukkan bahwa bahan baku yang digunaken dalam proses produlsi
kain dan benang tenun sangat penting dan tinggi penggunaannya.

Nilai persediaan bahan baku (kapas, polvester dan rayon) tahun
199 mengalami  kenaikan  sekitar  76,53%  atau  sckitar
[p.14.171.525,452,47,- dari tahun 1998 vang jumlsh persediaan bahan
bakunya adalah sebesar Rp.17.853.987.991,20,-, Hal ini disebabkan
nilai kurs Rupish yang mulai membaik pada tahun 1999 yaitu sekitar
Bp. 7.650,- per US Dollar dari Rp. 9.500.- per US Dollar pada akhir
tahun 199§ sehingga perusahaan dapat membeli bahan baku dengan
harga yang lebih murah dibandingkan pada tahun lalu, Karena salah satu
pos aktiva lancar yaitu pos persedisan pada tahun 1999 mengalami
kenaikan, schingga mempengarvhi jumiah aktiva vang terdapst pada
nersca  PT  Industi Sandang | (Persero)  meningkat  (naik)
merjadi - Rp. 191.239.780.996,93 dibandingkan dengan nilai aktiva
tabun lalu yaitu sebesar Rp. 172.856.718.305,72 -,

Dart penjelasan di atas terihat bahwa metode Masuk Pertama

Keluar Pertama (MPKP) atau FIFO (First In First Out) yang diterapkan
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oleh PT Industi Sandang | (Persero) dapat meningkatkan mila
persediagan di neraca, karena mctode MPKFP menggunakan suatu
pendekatan  bahwa pendapatan akan dibebani dengan biaya yang
dianggap berkaitan dengan yang benar-benar dijual dan persediaan akhir
dilaporkan menurut biaya tertentu vaitu biaya yang paling mendekati
nilai berjalan pada tanggal neraca.

Untuk realisasi arus kas atau arus dana (lampiran 3), nilai
persedisan yang ada merupakan jumlsh penerimaan kas dari selurh
kegiatan pembelian maupun pemaksian persediaan bahan baku yang
jumlahnya meningkat menjadi Rp.100.698,737.233,- dari nilai yang t
telah dianggarkan yaitu Rp. 58.535.489.000,-. Pada talun 1999 untuk
bahan baku kapas realisasinya adalah sebesar Rp. §2.444.842.222,-dari
nilai vang telah dianggarkan yaitu sebesar Rp. 46.174.595.000,-. Hal ini
terjadi karena pembelian bahan baku yang teralizasi juga meningkat dan
vang telah dianggarkan pada tahun 1999 dikarenakan banyaknya
permintaan atou pemesanan akan kain dan benang tenun sehingga
keadaan arus kas PT Industri Sandang I (Persero) menjadi surplus.

Metode penilaian dan pencatatan persediaan khususnya untuk
persedigan bahan baku kepss yang diterapkan perusahaan yaitu
menggunakan metode MPKP atau FIFO telah secara konsisten setiap
tahunnya diterapkan sejak dikeluarkannya Surat Direksi PT Industri
Sandang [ (Persero) No.62/6-B tanggal 15 Juni 1993 dan No.173/7-B

tanggal 20 Desember 1996 . Bahan baku kapas juga (elah digunakan

== ’ [ s I 1 LAY
~ Awal Uikurangl barang dalam proses akhir. Biaya produksi terdiri dari i

unsur biaya bahan baku, biaya upah lan gsung dan biayva overhead. |







4.3.2.
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sesuai dengan umutan pembeliannya. Nilai persediaan akhir kapas
dilaporkan  pada  neraca - sebesar  harga pokoknya  yaitu
Rp.]7.403.705.701,~ untuk tahun 1999 sedangkan pada tahun 1998
sehesar Rp 12.703.675.851,-. Neraca PT Industri Sandang 1 (Persero)
telah disajikan secara wajar dan sesuai dengan prinsip akuntansi yang

berlaku wmum.

Tinjauan Akuntansi Persedinan  dan  Pengaruhnya terhadap
Kewajaran Laba Rugi

Setelah  penulis  membahas mengenai  pengaruh  akuntansi
persediaan terhadap neraca PT Industri Sandang | (Persero), selanjutnya
penulis akan meninjan pengarub akuntansi persediaan yang diterapkan
oleh perusahaan terhadap kewajaran laba rugl PT Industri Sandang 1
(Persero).

Berikut ini penulis terlebih dahulu akan menvajikan Laporan Harga
Pokok Penjualan PT Industr Sandang I (Persero) tahun 1999 dan tahun
1998 (lihat Tabel VIII). Harga pokok penjualan terdiri dari harga pokok
produk ditambah barang jadi awal dikurangi barang jadi akhir. Harga
pokok produk terdini dari biaya produksi ditambah barang dalam proses
awal dikurangi barang dalam proses akhir. Biaya produksi terdiri dari

unsur biaya bahan baku, biaya upah langsung dan biaya overhead.
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{(MPEP) atau FIFO (First In First Out) yang dipunakan untuk menilai
hampir keseluruhan jenis persediaan.

Adapun persediaan yang dihitung harga pokoknya dengan
menggunakan metode Masuk Pertama Keluar Pertama (MPEP) atau
FIFO (First In First Out) antara lain ¢
1y Persedinan bahan boku (terutama kapas)

2] PPersedinan bahan-bahan dalam proses
1) Persediaan bahan jadi/Benten/tekstil
43 Persediaan spindle tape

Persediaan-persediaan tersebut dihitung barga pokeok dan nilai
persedizan akhirnya dengan menggunakan metode Masuk Pertama
Keluar Pertma (MPEP) atau FIFQ, karena persediaan-persediaan
tersebut memerlukan identifikasi secara fisik serta sifat bahan vang
cenderung mudah rusak bila disimpan terlalu lama. Metode Masuk
Pertama Keluar Pertama (MPKP) atau FIFO mengasumsikan bahwa
barang yang digunakan sesuai depgan urutan pembeliannya, dengan
perkataan lain, harga barang pertama yang dibeli adalah harga barang
periama vang dikeluarkan.

Selain mengpunakan metode Masuk Pertama Kelnar Pertama
{(MPEP) atau FIFQ, perusahaan juga menerapkan pengounann
metade Masuk Terskhir Keluar Pertwma (MTEEP) atau LIFO (Last In
First Cut) terhadap jemis persediaan bahan baku (non kapas).

Persediann ini dihitung harga pokoknya denpan metode Masuk
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Terakhir Keluar Pertama (MTEKFP) atiu LIFO, karena metode ini
sesuai digunakan terhadap jenis persediaan bahan baku non kapas yag
tidak mudah rusalk seperti Polyester Tifico TIO 2T, Polyester Tifico
TIO 2R, Tri rempoa dan rayon. Bahan-bahan tersebut disimpan
sedemikian  rupa  sehingga  perolehan-perolehan  yang  baru
ditempatkan di tempat yang paling atas dan ditransfer untuk produksi
atau pengeunaan dilakukan dari tumpukan yang paling atas. Metode
Masuk Terakhir Keluar Penama (MTKP) atau LIFO  akan
mengasumsikan biava terbarw'terakhir dari suatu barang tersebut
harus dibebankan ke harga pokek penjualan, sehingga persedizan
dilaporkan sebesar biaya pertama yang paling lama.

Metode Rata-rata Tertimbang (Weighted Average) digunakan
untuk  jenis  persedinan suku eadang dan persediaan barang
lainnya/umum. Jenis-jenis persedizan tersebut di atas sifatuya
homogen dan harga barang-barang tersebut di dalam persediaan atas
dasar biaya rata-rata dari semua barang serupa yang tersedia selama
periode bersangkutan.

Untuk persediaan yang tidak lancar (rusak, tidak dapat dipakai
lagi) seperti persedinan :
|} Spare part mesin produksi
2} Spare part mesin pembangkit tenaga listrik
3) Spare part instalasi

4) Spare part lain-lain



|

Persediaan-persediaan  tersebut  dimasukkan dalam kategori
akliva lain-lain dalam neraca dan dibentwk penyisihannya sebesar

100%.

4.2. Penerapan Kebijakan Akuntansi Persediaan pada PT Industri Sandang 1
({Persero}

Kebijokan akuntansi yang diterapkan oleh PT Industri Sandang [ (Persero)
terthadap persediaan vang mencakup pencatatan dan penilaian persediaan
mervpakan gambaran dari  pengendalian  akuntansi persediaan.  Penilaian
persediaan sangatlah penting selain untuk penyusunan laporan keuangan
perusahaan jugs untuk mengetahui keadaan yang sesungguhnya dari persediaan
dalam kurun wakiu tertentu,

Pencatatan persediaan pada PT Industri Sandang 1 (Persero) dilakukan
dengan menggunakan sistem perpetual, di mane pencatatan persediaan
dilakukan dengan memperhatikan setiap arus masuk dan keluar dan persediaan.
Untuk penilaian persedinannya dilakukan dengan metode Masuk Pertama Keluar
Pertama (MPKP) atau FIFO (First In First out), Masuk Terakhir Keluar Pertama
(MTKP} atau LIFQ (Last In First Oul) dan metode rata-rata tertimbang
(Weighted Average) yang masing-masing penggunaannya disesuaikan dengan
sifat dan persediaan vang ada.

Dalam menguraikan penerapan kebijakan akuntansi persediaan yang dalam
hal ini mengenai pencataian dan penilaian persediaan pada PT Industr Sandang |

(Persere), penulis membatasi pembahasan hanya pada jenis persediaan baban



baku yaitu kapas. Hal ini ini dimaksudkan agar pembahasan dapat lebih terarah
pada tujuan yang ingin dicapai pada sub bab ini yailu mengenai penerapan
kebijakan akuntansi persedioan pada PT Industr Sandang | {Persero).

Bahan baku utama pembuatan kain dan benang tenun adalah kapas. Bahan
baku yung telah dibeli atau akan diperpunaken untuk proses produksi dicatat
dengan menggunakan kartu material untuk mengetahui jumlah yang masuk atau
keluar. Sedangkan untuk penilaian persedinan atas bahan bake kapas digunakan
metedle Masuk Pertamia Keluar Pertama (MPKP) atau FIFO (Fisrt In fiest Out).

Berikut ini penulis akan menyajikan tabel rincian pembelian dan pemakaian
bahan baku kapas (Tabel 1V}, di mana seluruh pembelian dan pemakaian bahan
baku kapas tersebui telah dizkumulasikan dalam masing-masing bulan selama
satu tahun dan merupakan data pembelian serta pemakaian bahan baku kapas
dari seluruh unit produksi PT Industn Sandang I (Persero). Data pembelian dan
pemakaian bahan baku kapas (Tabel IV) berisi rincian dalam jumlsh (kuantom)
maupun nilai keseluruhan pembelian bahan baku kapas. Untuk rincian pembelian
seluruby bahan baku untuk memproduksi kain dan benang tenun dapat dilihat
pada lampiran 4.

Data-data pembelian dan pemakaian bahan baku (Tabel IV} selanjutnya
digunakan pada perhitungan persediaan dengan menggunakan metode MPEP

(FIFO) pada karlu persediaan (Tabel V).
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TABEL IV
DATA PEMBELIAN DAN PEMAKAIAN KAPAS
TAHUN 1999

Persediaan awal  773.759 Kg @ Rp.16.418,13 Rp.12.703.675.851

Bulan Pembelian Pemakaian
Februari [ 250.210 Kg (@ Rp.14.813,72 = Rp.3.706.540.881
Maret 260.921 Kg
April 305,220 Kg (@ Rp.15.563 38 = Rp.5.716.027.444
Mei 390,350 Kg
Juni 236,298 Kg (@ Rp.15.596,74 = Rp.3.770.545.749
Juli 2560.009 Kg
Agustus (341268 Kg (@ Rp.15.550,11 = Rp.5.306.754.939
seplember 399.405 Kg
Cktober (325500 Kg @ Rp.15.773,71 = Rp.5.134,342.605
November 245269 Kg

Desember (367,023 Kg @ Rp.15.847,13 = Rp.5.816.261.194

Total Rp.29.460.881.090 | 1.551.959 Kg

Sumber data : PT Indusiri Sandang I (Persera)

Dari data-data pembelian dan pemakaian bahan baku kapas (Tabel V),
terlibat adanys keterangan yang perlu dijelaskan oleh penulis, yaitu mengenai
adanya persediaan awal sebanyak 773.759 Kg dengan nilai sehesar
Rp.12.703.675.851, merupakan persediaan akhir bahan baku kapas pada tahun
1998, Pada Tabel IV, terlihat bahwa pada bulan januari tahun 1999 tidak terdapat
aktivitas pembelian maupun pemakaizn bahan baku kapas hal i disebabkan
karena perusahaan menganggap bahwa jumlah persediaan bahan baku kapas dari

tahun lalu masih dirasa cukup untuk melakukan produksi pada awal tahun 1999,
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TABEL V
PT INDUSTRI SANDANG | (PERSEROD)
HARTU PERSEDIAAN (KAPAS)

METCDE FIFQ
1999 .
dalam RP.
SUCAN ____ PEMBELIAN PEMAKAIAN SALDO
KUANTUM| HARGA/Kg |  JUMLAH [KUANTUM| HARGA/KD | JUMLAH | KUANTUM| HARGAMg|  JUMLAH
Januari =St _f 773758|Rp.16418.13Rp. 12703675851
Februari 250210|Rp.14813.72 [Rp. 3796540881 250210[ 14813.72| 3706540881
Maret 260921|Rp.16418.13 |Rp 4283824808 | 512838 16418.13] 8419840953
250210] 1481372 3708540881
Apiil 365220]  15653.38] 5715827444 =l 365220 1565338  S7ie0a7a44
Mei 150350] 16418.13|  6408817045] 122488 1e418.13] 2011023807
250210]  14813.72] 3706540881
365220] 15653.38] 5716027444
Juni 236208]  15056.74] 3770545748 - 236298] 15986.74| 3770545740
Jufi e 122488 16413._13 2011023907
133521 14813.72 1977242708 118689| 1484372 1728588173
365220 15883.38] 5716927444
238208] 15956.74| 3770545748
Agustus 341263 1555011 S530R7T54530 341258)  15550.11 306754830
Seplember 116889] 1481372 1728598173
28276 18853.14 44 25460580 B2504 14653.28 1291460484
230208 15956.74 ATT0545749
341258 15550,11 2306754939
Ckiober 325500 15773.71 5134342808 325300] 1577371 S1 34347605
MNevembear B2504 15653.38 12914664064
162765 195674 2507186785 73333 15958.74 1173345552
341268] 15550.11 JI067E4030
| e 3255000 15773.71] 5134342605
|Desember 357023]  15647.13| 5015261194 367023| 15847 13| 5916261104
| Total Rp 20451372012 Rp.24724342052] 1107324 Rp. 17403705701

Sumber data : PT industri Sandang | (Perserg)
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Dari data-data i atas terlihat adanya keterangan yang perlu dijelaskan
oleh penulis yeitu mengenal adanya saldo awal pada bulan Januari [999
berasal dari saldo akhir bulan Desember tahun 1998 yaitu sebesar Rp.
12.703.675.851 - Jumlah sclurvh pembclian dan pemakaian bahan baku kapas
merupakan jumlah keseluruhan dari unit-unit yang ada pada PT Indusiri Sandang
[ (Persero). Persediaan akhir bahan baku kapas tahun 1999 adalah  sebesar
1.107.324 Kg dengan nilai sebesar Rp.17.403.705.701,- dan dengan harga

pokok penjualan sebesar Rp.24.724.342.962 -

4.3. Tinjauan atas Akuntansi Persediaan dan Pengaruhnya terhadap Kewajaran

Laporan Kevangan pada PT Industri Sandang I (Persero)

4.3.1. Tinjauan atas Akuntansi Persedinan dan Pengarubnya terhadap

Kewajaran Nernea

Setelah penulis membahas mengenai penerapan  kebijakan
akuntansi  persediaan yang dilakukan ocleh PT Industri Sendang I
(Persero), maka  selanjuinya penulis akan meninjau pengaruh
pencrapan akuntansi persediaan dalam hal ini metode penilaian yang
dilakukan perusahaan yaitu metode Masuk Pertama Keluar Pertama
(MPEP) atau FIFQ (First In First Out) terhadap kewajaran neraca
perusahaan.

Pada neraca PT Industri Sandang I (Perserc) periode 1999, untuk

pos  persedizan  bahan  baku  terlihal pada lampiran 11 (Neraca






BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Kebijakan Akuntansi Persediaan pada PT Industri Sandang I (Persero)
4.1.1. Klasifikasi Fersediaan

BT Indust:i-&}andanlg I {Persere) merupaken perusahaan pabrikasi
penghasil kain dan benang tenun. Perusahaan memiliki banyak jenis
persediaan yang digunaken dalam produksi perusahaan, yang dapal
diklasifikasikan sebagai persediaan bahan baku, persediaan barang dalam
proses dan persediaan barang jadi.

Persediaan #yang terdapat dalmfir perusahaan yang dikategorikan
sehagai aktiva lancar adalah sebagai berikut ;

3 TABEL II
JENIS-JENIS PERSEDIAAN

[ NO. : Jenjs —Jenis Persediaan

| Femrr:diaﬂn bahan baku
2 Persediaan bahan jadi/Benten, Tekstil
3 Perfediaan Spindle tape
4 Perdediaan Moil/comber wasie

| & Persediaan bahan-baban dalam proses
i
7
b

Persediaan suku cadang

Persediaan barang lainnya/'umum

Persediaan  bahan  baku kapas  dalam
perjalanan

Sumber duta ; PT Industri Sandang I (Persera)

435
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ity yang tepat serta biaya yang serendab-rendahnya, Demikian pula
dengan PT Industri Sendang | (Persero) di mana selain produksi yang
dijalankan untuk memenuhi kuantitas yang ditetapkan juga mencrima
pesanan khusus dari para pelanggan letapnya schingga persediaan
yang ads harus cukup memenuhi target produksi.
Kebijakan dan Pengendalian Fisik
Pengendalian fisik persediaan merupakan hal yang sangat penting
mengingat persediaan  terdini  dari  benda-benda fisik wvang
membutuhkan adanya tempat penyimpanen yang tepat sehingga dapat
mencegah atay memperkeci]l adanya kerusakan dan atau pencunan
atau kehilangan atas persediaan tersebut. Dalam pengendalian fisik
persediaan, PT Industri Sandang I {Persera) menerapkan suatu
kebijakan vang meliputi antara lain
1) Ruang Penyimpanan
PT Industri Sendang I (Persero) memiliki tempat penyimpanan
persedinan  yang disesuaikan dengan jenis persediasn yang
memenuhi persysratan sesuai dengan kondisi persediaun tersebu.
Disamping itu pengaturan tata letak persediaan telah dilakukan
dengan tepat di mana stock vang baru diterima ditempatkan
dibelakang stock lama, sehingga penyaluran persediaan dapat
dilakukan atas dasar prinsip FIFO untuk bahan baku jenis kapas.

Pengelompokan tiap jenis produk terpisah dengan jelas dan
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disimpan secara rapi dan terstur dan juga untuk memudahkan
pemeriksaan serta pemelibaraan.

3y Penerimaan dan Pemakaian/Pengeluaran Persedizan
Pada waktu penerimaan persediaan selalu dilakukan pemeriksaan
dan penelitian dengan memperhatikan kebenaran jenis persediaan
vang diterima, mutu persedinan yang diterima wtau keadaan
persediaan apakah ada tanda-tanda kerusakan dan sebagainya.
Setiap pengelugran ateu pemakaian persediaan harus memakai
dokumen pengeluaran vang harus disetujui dan diketahui oleh
bagian produksi, bagian akuntansi, bagian perencanaan produksi
dan bagian gudang. Dokumentasi penerimaan dan pengeluaran
persediaan ini  dibual lengkap dengan maksud agar dapat
dipertanggungjawabkan setiap saat jika dilakukan pemeriksaan
dan cvaluasi.
Kebijakan dan Pengendalian Akuntansi
Kebijakan dan pengendalian akuntansi ini pada dasamya
merupakan gambaran bagaimana sistem pencatatan persedizan
dan prosedur akuntansi sehubungan dengan persediaan yang
diterapkan pada PT Industri Sandang [ (Persero). Sistem
pencatatan persedinan yang diterapkan pada perusahasn meliputi
sistem pencatatan secara perpetual dan sistem pencatatan secara
fisik. Dimana pencatatan persediaan perpetual ini dilakukan

dengan memperhatikan setinp arus masuk dan arus keluar dari
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setisp persediaan, sehingga saldo setiap persediaan dapat
diketahui setiap saat. Sedangkan unfuk sistem pencatatan secard
fisik vang dilakuan atas persedizan tertentu, dimana setiap
persedinan  tersebut  memerlukan  inventarisasi fisik  yaitu
penghitungan, pengukuran ataupun penimbangan barang pada
setiap akhir periode akuntansi untuk dapat menetapkan kuantias

persediaan yang terdapat dalam perusahaan,

4.1.2. Kebijakan Akuntasi Persediaan
4.1.2.1. Metode Pecatatan Persediaan
PT Industri Sandang 1 (Persero) menerapkan pencatatan
persedisan dengan menggunakan sistem perpetual untuk beberapa
jenis persediaan tertentu dan juga sistem periodik untuk persediaan
lainnya.
Jenis persediaan vang dicatat dengan menggunakan sistem
perpetual yvaitu ;
|} Persediasan bahan baku (jeniz kapas dan polyester)
2} Persediaan bahan jadiBenten/Tekstil
1) Persediasn bahan-bahan dalam proses
4} Persediazn spindle tape
3) Persediaan bahan baku kapas dalam perjalanan.
Persediaan-persediaan tersebut dicatat dengan sistem perpetual

karcna sclain sifat persedinan tersebut cenderung sulit dihitung
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fisilenya jugn mempermudah pihak manajemen untuk dapat melihat
kuantitas perscdiazan tersebut apabila dibutuhkan sewakte-walktu.
Sistem ini dianggap oleh perusahaan sebagai sistem pengendalian
vang berkesinambungan atas persediaan.

Sedangkan untuk jenis persediaan yang dihitung secara penodik
antara lain :
1)  Persediagn suku cadang
7y Persediaan batang lainnya/umum, dan
3y Persediaan Noil/comber waste

Persedigan-persedinan tersebut dihitung secara periodik setiap
enam bulan sekali karena bagi perusahaan cenderung lebih mudah
dimana seluruh persediaan tersebut memeriukan inventarisasi hsik
yaitu penghitungan, pengukuran ataupun penimbangan pada setiap
akhir periode akuntansi untuk dapat menelapkan Kuantitas yang ada

pada perusahaan.

4.1.2.2, Metode Penilaian Persediaan
Sesuai dengan Surat Direksi PT Industn Sandang [ (Persero)
No.62/6-B tanggal 15 Juni 1993 dan No. 173/7-B tanggal 20
Desember 1996, penilaian persediaan  didasarkan pada harga pokok.
Dimana  untuk  metode arus biaya yang dipergunakan  untuk
menentukan harga pokok persediaan dan nilai persediaan akhir

dengan menggunakan metode Masuk Pertama Keluar Pertama
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Keakurasian dalam penghitungan maupun penerapan metode
penilaian  persediaan  akai sangat  berpengaruh  terhadap laporan
kevangan perusahaan.

Untuk lebih mengetahui pengarnh akuntansi persediaan (metode
pencatatan  dan  metode  penilalan  persediaan) yang  diterapkan
perusphaan lerhadap laporan keuvangan, dibawah im penulis  akan
menyajikan  perbandingan metode penilaian yang digunakan oleh
perusahaan dengan dua metode penilaian persedisan lainnya yartu
mietode Masok Terakhir Keluar Pertuma (WMTEP) ataw LIFO (Last In
First Out) dan metode Rata-rata tertimbang (Weighted Awverage),
sebagaimana tercantum dalam Tabel X dan Tabel XI. Dengan
melakukan perbandingan metode penilaian yang diterapkan perusahaan
vaitu metode MPKP (FIFQ) dengan metode penilaian persediaan
lainnya seperti metode MTKP (LIFO) dan metode rata-rata {average
method), akan terlibat perbedaan pada persedisan akhir maupun pada
harga pokok penjualan vang akan mempengaruhi perolehan laba.

Dalam membandingkan ketiga metode penilaian persediaan ini,
penulis mengambil data pembelian dan pemakaian bahan baku kapes
tahun 1999 dengan mengasumsikan bahwa nilai persedizan awal yang
digunakan pads metode LIFO dan metode rata-rata adalah sama dengan
nilai persediaan awal yang digunakan pada metode FIFO yaitu sebasar

Rp.12.703.675.851 -
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TABEL X

PT INDUSTRI SANDANG | (PERSERO)
KARTU PERSEDIAAN (KAPAS)

METOQDE LIFO
1999
dalam Rp.
BULAN PEMBELTAI‘-.I PEMAKAIAMN SALDOD
HUANTUM [ HARGA/Kg JUMLAH KUANTUM| HARGA/Kg JUMLAH HUANTUM HARGA/Kg JUMLAH
Januan = 7737591Rp.16418.1]Rp. 12703675851
Februari 250210|Rp.14813.72 |Rp. 3706510881 250210] 1481372 3708540881
Marat 250210|Rp.14813.72 |Rp. 2708540881
10711 16418.13 175854500 4 T63048] 18418.13 12527821260
April 3685220 15653,38 SriGe2iddd 365220] 13653.38 ST16927444
M IGI220 15653.38 15553.38
I, 25130 737918 18418.13 Ta7918] 16418.13 12115233853
Juini 236298 15956.74 3770545748 236208] 15058,74 3770545749
Juli Za6258 15956.74 3770545749
19711 1541513 32261V 7E04]  TIB2OT| 1641813 11791615893
| Agusius 341268 15550.11 5306754939 . J41268] 1558011 5306754939
Septembear 341268 15550.11 23067549359
= 58137 1641813 54500823 8 BSOOT0L 1641813 10E3T115060
Oxlabear 325500 15773.71 5134342805 3255000 1577301 5134342805
MNovember =] 245265 1577371 JEEBEE0207H BEOOVO]  16418.13 10837115065
2 r" B0z31] 15773 1265540527
Cesember 367023 15847.13 CE1R261104 JET022] 1584713 ER16261104
Total Bp. 29481372812 Fp 18106648893 1107324 Rp. 17918816790

Sumbar data : PT Industri Sandang | (Parsers)



TABEL XI
PT INDUSTRI SANDANG | [PERSERO)

“ARTU PERSEDIAAN (KAFAS)
METODE WEIGHTED AVERAGE

1999
» dafam Rp.
Sl AR PEMBELIAN PEMAHAIAN SALDO
KUANTUM] HARGAIKg JUMLAH — [KUANTUM| HARGA/Kg JUMLAH  [KUANTUM [HARGAMKg JUMLAH

Januan L = TT3759|Rp.16418.13 |Rp. 12703675851
Februar 2N Rp 1481372 |[Rp 2 T0BS4 0861 250210 14813.72 ATOESA0RE
1022089 16026.067 1641026732

Maret . 260921 |8p. 16026 087 Rp.4181542646 763045| 16026 DET 12228573833
April 365220 15653.38 ST16927444 365220  15653.38 571B027444
1128288| 150054418 17945601077

Mei 390350] 15905442 B20A5802485 TITOI8| 15005442 11736011250
Juni 236298 15058.74 A770545 40 236298  15056.74 3770545740
7, 974216| 15017.8844| 15507457594

Juli 288008] 15917 884 4075121565 718207 15817.084 11432335714
| Apustus 341268 15550.11 5306754020 341268] 1555011 5306754339
1053475 15799,4201 16733090553

Saplember 199405 1579942 6310367345 BEOOTD|  15799.42 10428723159
Cktobar 325500 1577371 5134342665 325500 1577371 5134342505
265570 15790 9288 15562065764

Movember i 245269] 15790529 ABTI0ZHI65 140301 15790.929 11690040530
Desembes 57023 1584713 SE16261 104 57023 1584713 5816251194
1107324| 15809.5568 17506301724

Total Rp.c 351372812 Rp.246487462068 ] 1107324 Rp.175063017 24

Sumber data : PT Industri Sandang | (Persera)
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Dari  hasil perhitungan ketiga metode yang telah dibahas

sebelumnya, maka diperoleh hasil sebagai berikut

TABEL X1l
DATA HASIL PERBANDINGAN METODE PENILAIAN
Metode yang digunakan | Persediann Akhir Harga Pokok Penjualan
Metode FIFO Rp. 17.403.705.701,- | Rp. 24.724.342.962 -
Metode LIFO Rp. 17.918916.790,- | Rp. 18.106.648.893,-

MetodeWeighted Average Rp. 17.506.301.724,- Ep. 24.648.746.206,-

Sumber data : PT Industri Sandang I (Persero)

Dari data tersebut di atas, maka terlihat perbedaan nilai persediaan
akbir dan harga pokok penjualan dari masing-masing metode arus biayn
dari metode penilaian dengan harga pokok. Akibat dari berbedanya nilai
persedisan akhir dan harga pokok penjualan adalabh akan berbedanya
laba bersily, total aktiva dan total ekuitas, yaitu sebagai berikut :

0 Dengan menggunakan metode MPEP (FIFO),
Laba bersih adalah sebesar Rp.13.654.131.097,27, harga pokok
penjuatan Rp.123.698.427.805,33 (lihat Tabel IX) dan harga pokok
penjualan  kapas Rp.24.724.342.962 (lihat Tabel XII). Nilai
persediaan akhir adalah sebesar Rp.17.403.705.701 (lihat Tabel X11).
Sedangkan tomal aktiva dan total ekuitas masing-asing szbesar

Rp.191.239,780.996,93 dan Rp.113.527.333.142,66 (lihat Tabel VII).
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0 Dengan metode arus biayaMTKP (LIFO),
Diperoleh harga pokek penjualan Rp.117.080.553.736,33 ataun
Rp.125.608.427.805,33 - (Rp.24.724.342.962 - Rp.18.106.648.893)
dan nilai persediaan akhir Rp.17.918.916.790, hal ini mengakibatkan
laba bersih menjadi Rp.135.639.439.317,97. Lsba bersih ini dipercleh
dari (Rp.13.654.131.09727 + 30% (Rp24.724.342062 -
Rp.18.106.648.893). Tarifl pajak dikenaken pada lapisan terakhir
yvartu sebesar 30%,

0 Metode biaya rata-rata (average cost method).
Diperaleli harga pokek penjualan Rp.123.622.831.049,33 yang
diperoleh dari Bp.123.698.427.805,33 - (Rp.24.724.342.962,00 -
Rp.24.6458.746.206,00). Nilai persediaan akhir Rp.17.506.301.7.24,
Hal ini mengakibatkan laba bersih menjadi Rp.13.661.810.124,27
atan Rp. 1365413009727 +  30% (Rp24.724342.962 -
Rp.24.648.746.206).

Dari hasil perhitungan, diperoleh laba penjualan tertinggi dengan
menggunakan metode LIFO (MTEKP), laba penjuslan terendah diperoleh
dengan menggusakan metode FIFO (MTKF) dan mwetode rata-rata
menghasilkan laba diantara metode FIFO dan metode LIFO,

Dengan beberapa pengujian termasuk data pengadaan barang-barang
kebutuhan (bahan baku, bahan pembantu, suku cadang/sparepart dan
barang umum) tahun 1999 (lampiman IV) yang meningkat dan anggaran

vang ditelapkan maupun realisasi pembelian tahun 1999, maka ontuk
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mengetahui  pengaruh  metode FIFO  terhadap  kewajaran  laporan
kenangen  PT  Industri Sandang 1 (Persero), maka jelas bahwa
penggunann metode tersebut adalah wajar digunakan perusahaan pada
saat ity karena dari beberapy pengujisn vang penulis telah lakukan,
metode yang diterapkan oleh perusahnan yaitu metode FIFO telah
menghasillan laba terendaly dibandingkan metode penilaian lainnya
vang dalam hal ini mempengaruhi besarmya pajak yang harus dibayar
perusabaan kepada negara, Metode FIFO yang diterapkan perusahaan
juga telah meningkatkan perolehan aktiva dan jumlah ekuitas pada
neraca perusahaan untuk fahun 1999, Bahwa akuntansi persediaan yang
mencakup metode pencatatan dan metode penilaian persediaan oleh FT
Industri Sandang 1 (Perserc) telah sesuai dengan prinsip akuniansi yang
berlaku wmum kavena perusabaan telah menerapkan metode FIFQ secara
konsisten setiap tahunnya. Metode FIFO menghasilkan nilai persediaan
akhir bahan bakn kapas tahun 1999 dan 1998 yang dilaporkan pada

neraca sebesar harga pokoknya.






BAB WV
RANGKUMAN KESELURUHAN

Dalam bab ini penulis akan memberikan gambaran singkat dan
keseluruhan materi dan pembahasan vang penulis telah kaji dalam bab 1
sampai dengan bab IV, yaitu ringkasan atau esensi pada bab pendahuluan,
tinjauan pustaka, obyck dan metode penelitian sampai pada hasil dan
pembahasan mengenai tinjavan atas akuntansi persediaan dan pengaruhnys
terhadap kewajaran laporan keuangan.

Diagwali dengan latar belakang penelitian mengenai tinjauan atas
akuntansi persediaan dan pengaruhnya terhadap kewajaran laporan keuangan,
dipaparkan babwa situasi petkonomian yang stabil dan kondusif sangat
dibutuhkan untuk perkembangin dan kemajuan dunia ussha pada umumnya
di setiap negara. Adanya jaminan keiangsungﬁn usaha merupakan acuan bagi
suaty usaha umtuk dapat senantiasa mmg]:ajitkm produk dan menciptakan
inovasi-inovasi yvang akan memberikan keuntungan bagi negara tersebut.

Persediaan merupakan suatu hal yang harus ada dalam perusahaan untuk
menunjang kelangsungan hidup perusahaan  tersebut. Pada perusahaan
pabrikasi, persediaan dapat dibedakan menjadi persediasn bahan baku,
persediaan dalam proses dan persediaan barang jadi.

Persediaan pada suatu perusahaan dapat dinilai dengan menggunaken
metode penilaian persediaan. Dimana dasar penilaien ini akan berpengaruh

langsung atas laba yang dilaporkan dan dalam penyajian arus dana. Agar hasil

14
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suatu usaha dapat diketahui, setiap kumun waktu tertentu perusahaan perlu
menyusun laporan keuangan. Cara penilaian maupun metode penetapan harga
pokok harus divngkapkan dalam laporan keuangan tersebut.

Pada bab II, penulis mengambil beberapa teori dan definisi yang dikutip
dari beberapa narasumber yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini,
antara lain mengenai pengertian akuntansi, penjelasan konsep dasar akuntansi,
pengertian persediaan, penilalan persediaan serta metode pencatatannya.

Dalam bab ini juga dijelaskan mengenai pengertian laporan keuangan,
pembahasan pengungkapan persediaan dalam laporan kevangan, tjuan
penyusunan laporan kevangan, dan juga penjelasan  mengenai pengaruh
metode penilaian terhadap laporan keuangan,serta tinjauan atas akuntansi
persediaan dan pengaruhnya terhadap kewajaran laporan kevangan.

Pada Bab 101, penulis mengemukakan tentang obyek penelitian, dimana
vang menjadi cbyek penelitian ini adalah PT Industri Sandang 1 (Persero)
yang bergerak dalam bidang industri tekstil penghasil kain dan benang tenun.
Perusshaan ini mempunyai empat unit produksi yang masing-masing tersebar
di wilaysh Jawa Barat. PT Industri Sandang | (Persero) beralamat di Jalan
Rava Teluk Jambe Karawang Jawa Baral

Dalam Bab IV, penulis menjelaskan hasil-hasil temuan dalam penelitian
lapangan dan pembahasannya, yang berdasarkan pandangan teoritis yang
kemudian ditvangkan berupa studi pustaka, yang berisikan tentang kebijakan
akuntansi persediaan pada P1 Industni Sandang 1 (Persero), penerapan

kebijakan akuntansi persediaan, tinjauan atas akuntansi persedisan dan
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pengarubnya terhadap kewajaren laporan keuangan yang meliputi neraca dan
laporan laba rugi.

Kebijakan akuntansi atas persediaan yang meliputi metode pencatatan dan
metode penilaian persediaan masing-masing disesuaikan dengan jenis dan
keadsan masing-masing persediaan. Pada PT Industd Sandang [ (Persero)
terdapat 8 jenis persediaan, masing-masing mendapat perlakuvan akuntansi
vang berbeda-beda, Dalam BAB IV ini, penulis membatasi pembahasan pada
bahan baku kapas saju. Hal ini dilakukan agar tujuan dan maksud dari
penelitian ini lebih jelas dan sn;mi dengan tujuan yang telah ditetapkan,

Akuntansi persediaan vang diterapkan perusahmsan yang meliputi
pencatatan dan penilaian terhadap bahan baku kapas adalah dengan
menggunakan metode pencatatan perpetual dan metede penilaian atas dasar
metode Masuk Pertama Keluar Pertama (MPKP) atau FIFO (First In First
Out). Penulis menyajikan kartu material persediaan bahan baku kapas selama
tahun 1999,

Untuk mengetahui sejanh mana pengaruh akuntansi persediaan terhadap
kewajaran laporan keuangan, penulis melakukan beberapa langkah pengujian.
Lanpkah pertama dengan menyajikan nilai keseluruhan persediaan pada
neraca PT Industri Sandang 1 (Persero) dan memperoleh hasil babwa nilai
persediaan bahan baku (kapas, polyester, rayon) pada tahun 1999 adalah
sebesar Rp.23.328.513.443,67,-. Untuk bahan baku kapas nilainya adalah
sehesar Rp.17.403.705.701,- yang merupakan persediaan akhir bahan baku

kapas pada tahun 1999 dengan harga pokek penjualan  sebesar
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Rp.24.724.342.962 -, Apabila nilai bahan persediaan bahan baku kapas, yaitu
langkah pertama dengan menyajikan nilai keseluruhan persediaan pada
Neraca PT Industri Sandang | (Persero) pada tahun 1999 dan memperoleh
hasil bahwa apabila nilai persediaan bahan baku dibandingkan dengan jumlah
seluruh persediaan tahun 1999, ternyata perseatase dari behan baku tersebut
sebesar 47.06%. Apabila nilai persediaan bahan baku (kapas, polyester dan
rivon) pada tabun 1999 dibandingkan dengan nilai bahan baku pada tahun
1998 terdapat kenaikan sebesar 78,53% atau sebesar Rp. 14.474.525.452,47,-.

Langkah kedus yang penulis lakukan adalah dengan menyajikan
perhitungan Harga Pokok Penjualan T Indlustri Sandang 1 (Persero) tahun
1999 yang  memperolch hasil harga  pokok poduksi  adalah  sebesar
Rp. 128.838.515.813 dengan  harga pokok penjuslan sebesar
Rp. 123.698.427.805.

Langkah ketiga yang penulis lakukan adalah dengan menysjikan laporan
laba g dengan menggunakan harga pokek penjualan yang telah diperoleh
sebelumnya.Persediaan awal diperoleh dari persediaan  akhir tahun laly,
kemudian penulis melakukan perbandingan terhadap metode penilaian yang
ditetapkan perusahaan yaitn melode MPKP atsu FIFO dengan metode
penilaian lainnya yaitu metode MTKP dan metode Rata-rata Tertimbang atau

Weighted average. Hasilnya adalah sebagai berikut :
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Metode yang digunakan

Persediaan Akhir

Harga Pokok Penjualan

Metode FIFO
Metode LIFO

Metode Weighted Average

Rp. 17.403,705,701,-
Rp. 17.918.916.790.-

Rp. 17.506.301.724 -

Rp. 24.724.342.962,-
Rp. 18.106.648,893,-

Rp. 24.648.746.206,-

Dengan hasil perbandingan di atas terlihat perbedaan perolehan

persediaan akhir dan harga pokok penjualan dari ketiga metode, akibatnya

adalah perbedaan perolehan laba bersih. Laba bersih, total aktiva dan ckuitas

tertingei diperoleh jika menggunakan metode LIFO, Laba terendah dihasilkan

dengan mengzunakan metode FIFO dan jika menggunakan metode rata-rata

akan memperoleh laba diantara FIFO dan LIFQ.

Penggunaan metode FIFO cleh perusahaan telah sesuai dengan prinsip

aluntansi yang berlaku umum.






BAB VI
SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan uraian dan pembahasan yang telah disajikan, maka dapat
disimpulkan atas hasil tinjagan dan penilaian vang penulis telah lakukan atas
akuntansi persedisan dan pengaruhnya ferhadap kewajaran laporan keuangan,
maka dalam bab ini penulis mencoba untuk memberikan beberapa beberapa
saran yang diangeap perlu untuk memperbaiki kelemahan vang ada dalam

pelaksanaan penilaian persedizan.

6.1, Simpulan '

1) FY [ndus.tp Sandang | (Persero) merupakan salah satu perusahaan
BUMMN yang bergerak dalam bidang industri tekstil. Adapun barang
yvang diproduksi adalah benang tenun don kain, Jenis benang yang
diproduksi adalah cotton, non cotion dan Wo sedangkan jenis kain
yvang diproduksi adalah kain dan Wo kain. Dimana untuk
memproduksi  kedua produk tersebut membutuhkan kapas dan
polyester sebagai bahan baku utamanya.

. PT Industn Sandang 1 (Persero) berlokasi di Teluk Jambe
Karswang Jawa Barat. PT Industri Sandang 1 (Persero) memiliki 4
bush patal (unit) produksi, vaitu:

- Paral Banjaran di Kebupaten Bandung Jawa Barat,

- Patal Cipadung di Kodya Bandung Jawa Barat.
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- Patal Bekasi di Kodya Bekasi Jawa Barat.
- Patal Karawang di Kabupaten Karawang Jawa Barat.

Strukiur organisasi yang tlerdapal pada PT Industri Sandang 1
(Persero), telah dilengkap: dengn pedoman kerja secara tertulis serta
memual uralan-uraian mengenai tugas dan tanggung jawab masing-
masing bagian yang terdapat dalam organisasi, adanya petunjuk serta
prosedur pelaksanaannya.

Pada PT Industri Sandang | {Persero), pengadaan bahan baku
dilaksanakan oleh fungsi pengadaan atau departemen pembelian.
Dalam penyusunan laporan kebutuhan bahan pembuatan kain dan
benang tenun, perusabasn menyusunnya berdasarkan pengalaman
@hun lalu dan kebutuhan akan pencapaian target produksi.
Pelaksanaan penpendalian pembuatan kaian dan benang tenun pada
PT Industri Sandang 1 dibagi menjadi tige bagian yaitu, kebijakan
pengendalian  kuantitas, kebijakan dan pengendalian fisik serta
kebijakan dan pengendalian akuntansi persediaan.

Jika ditinjau dari pengaruh akuntansi persediaan terhadap kewajaran
laporan keuangan , maka diperoleh kesimpulan bahwa akuntansi
persediaan yang meliputi sistem pencatatan dan metode penilaian
persedisan yang diterapkan oleh perusabman dalam hal ini yaitu
sistern perpetual dengan menggunakan metede Masuk  Pertama
Keluar Pertama (MPKP) atau FIFO adalah berpengaruh terhadap

laporan keuangan perusshaan, Hal ini dapat dilihat dari kondisi di
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mana data mengenai persediaan ada dalam setiap laporan keuangan,
oleh sebab itu penerapan dan metode penilaian harus tepat. Metode
MPEP atau FIFO yang diterapkan oleh perusabhaan membawa
pengarub terhadap perolehan laba perusahasn dan juga besarmya
pajak yang harus dibayarkan. Ini berarti bahwa metode penilaian
yvang dipunakan perusahaan pada saat tu memang wajar dan sesuaai

dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum.

Saran-saran

Dari beberapa pengujian serta pembahasan mengenai metode
penilsian persediaan yang diterapkan oleh PT Industri Sandang |
(Persero), benkut im penulis mencoba memberikan saran yang
sekiranya dapat menjadi bahan pertimbangan perusahaan uniuk
mengatisipasi kelemahan pelaksanaan penilaian persediaan. Adapun

saran tersebut adalah sebagal benkut :

1} PT Industri Sandang | (Persero) felah melakukan pengendalian
terhadap persedisannya secara memadai namun dalam hal ini penulis
menyarankan sebaiknya PT Industri Sandang | (Persero) juga
melakukan pemeriksaan secara fisik setiap enam bulan, Hal ini
dikarenakan begitu rentannya baban baku dasar pembustan kain dan
benang tenun terhadap kerusakan akibat subhu penyimpanan ateupun

pada saat pengiriman bahan baku dan karena begitu besamya nilai
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Sedangkan untuk persediaan yang termasuk aktiva lain-lain yang
dikategorikan sebagai persediaan tidak lancar (non current) sehagai
berikut :

TABEL 111
JENIS PERSEDIAAN TIDAK LANCAR

NO. ~ JENIS PERSEDIAAN

Sparepart mesin produksi

Sparepart mesin pembangkit tenaga listrik
Sparcpart instalasi

Sparepart lain-lain

e L B o—

Sumber data : PT Industri Sandang [ (Persera)

Untuk menjaga kualitas dan kuantitas persediaan agar dapat dipantau
dengan baik maka diperlukan adanya suatu pengendalian atas persediaan-
persediann tersebut. Dengan adanya pengendalian ini diharapkan akan
dapat memudahkan perusahaan untuk mengetahui jumlah persedizan
yang masih ada maupun yang digunakan dalam produksi kain dan benang
tenin.

Pada dasamya sistem kebijakan serta pengendalian atas persedisan
pada PT Industri Sandang | (Persero) dapat dikategorikan menjadi tiga
bagian, yaity :

a. Kebijakan dan Pengendalian Kuantitas

Setisp perusabasn harus dapat mempertahankan seatu tingkat

persediaan vang optimum yaitu suatu tingkat persediaan vang dapat

menjamin kebutuhan bagi kegiatan perusahaan dalam jumlah dan



